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ABSTRAK

Konsep perlakuan terhadap narapidana dari wakiu ke waktu terus mengalami
peruhahan schagal konsekuensi logis dart dinamiks perkembangan jaman. Perlakuan
terhadap terpidana dar sisiim kepenjaraan menjadi sistim pemasyarakatan juga
mengalami perubshan Pemasyarakatan scbaga: suatn sistem pembinaan narapidana
yang memandang narapidana sesuai dengan fitrahnya baik szlaky pribadi, anggota
masyarakat maupun mabluk Tubap menempatkan parapidana bukan semata-mata
sebagai aiat produksi.

Perumusan masalah dalam penelitan ini adalah bagaimana sistem
pemasyarakatan dalam momberikan pembinan torhadap narapidans memandang
pekerjaan bagi narapidana bukan semata-mata dimaksudkan untuk tujuan komersial
yang bersifat profit oriented, namum lebih dimaksudkan sebugai media bagi
narapidana untuk mengaktualisasikan dirinya sebagal pribadi, angpota keluarga dan
anggota masyarakat melalui keglatan-kegiatan bimbingan kerja yang bermanfat
sehingga batk selama maupun setelah menjalani pidana dapat berperan wtuh
sebagaimana Iayaknya anggota masyarakat lainnya,

Rejalan  dengan  pemberdayaan  sumber daya manusia di Lembaga
Pemasyarakatan sebagal ussha rasional vatuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Maka upaya penimgkatan  kualitas profesionalisme / keframpilan
merupakan suatu media dalam rangka mewujudkan reintegrasi sosial parapidana yaitu
pulihaya kesatuan hubuggan hidup, kehidupan dan penghidupan nurapidana baik
sebagal pribadi, anggota masyarakat maupus maklok Tuban,

Metode yang digunakan adalah diskriptif dengan melakukan wawancara
terhadap petugas lembaga dan narapidana yang bekerja di sub seksi kegiotan kerja
lembaga pemasyarakatan kias 1IB Purwakarta.

Darz hasil temuan, termyata bahwa di lembaga pemasyarakatun kias [IB
Parwakarra bimbingan kerja yang diberikan masih belum berjalan sceara maksimal,
vang disebabkan antara lain kesulitan mencari tenaga kerja vang handal dan dapat
membantu pefugas dalam memberikan bimbingan kerja bagi narapidana-narapidana
lainnya, demikian pula halnya denpan petogas bimbingan kega yang fidak
sepenuhnya memberikan bimbingan serta peralatan yang sudah tua dan banyak yang
sudah rusak serta ketidak tersediaan dana anggaran sebagal salah satu penyebab
mengapa bimbingan kerja bagi parapidans di lembaga pemesyarsketan kles 1IB
Purwakarta belum optimal .

Kata kunci : lembaga Pemasyarakatan, Narapidana, Bimbingan,

Keterampilan Kerja.
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THE EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF JOB SKILLS
GUIDANCE FOR PRISONERS IN SECOND CLASS PURWAKARTA
CORRECTIONAL INSTITUTION
{ part of this thesis @ xi, 106 pages, : 46 Books. 3 Rules, 7 government document and

3 magazine )

ABSTRACT

Behavior coneept of prisoners form time to time continugusly experience of
changes as 2 logic consequence from the dynamic growth of the age. Treatment to the
punisher from prison system becoming comectional systern have experienced of
changed as a Ueatment system of prisoners construction that approsching prisoners as
it self, society member and also God being place prisoners as a2 means of produce

The formulation of this research on this internal issuss is how is comeciional
system in giving construetion to the prisoners that looks into their work, meanwhile
prisoners not solely for commercial purpose which have the characters as profit
ariented, but it is more such as a modia for prisoners in applving thom scives as a
person. Family member and alse society member throught out good worthwhile work
tuition activities so that during and afler expenencing a period of their erime, they can
run their {ifes as good as the other socicty members.

In the line of human rescurce cnableness o correctional institution as rational
effort to increase tha quality of human resource. Then the effort to make up the
quqlity of professionadism skill represent 2 media in order to realize social
reintegration prisoners that Ias convalesce unity of life relation, and life subsistence
becomes good prisoners as persons, society member and also Gud being.

The method that used, is descriptive by doing an interview to the institution
officer and prisoners whose work in the activity area of the second class Purwakarta
correctional institution,

From the result of observation, it seems that in second class Purwakarta
correctional institution on a sub work tuition divison, it does not works maximal yet,
which caused difficulty finding the reliable fabour that couid assist the officer in
giving work tuition to the other prisoners. that way also of work tition officers
which not fully give fuition and equipracnts are old and a lot of them has been
broken, there 1s unavailable budget as the one of cousing work tuition to the prisoners
in second class Porwakarta correctional institution does not optimal yet.

Key words : Correctiopal Instifutions, Prisoners, Guidance, Job Skills,

it
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BARY

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Pemasyarakawan bagi publik lehih identik dengan penjara, atau
pembinoan oleh Lembags Pemoasyarakatan. Dalam kenyataaunya, tugas pokok
dan fungsi Sistern Pemasyarakatan juga mencakup pelayanan terhadap tabanan,
perawatan terhadap batang sitasn, peagamanan, serfa pembimbingan terhadap
warga binaan pemasyarakatan dan klien pemasyarakatan Oleh karenanya, sub sub
sistem dari Sistern Pemasyarakatan tidek hanys Lembaga Pemasyarakatan yang
melakokan pembinaan, namun juga Rumah tahapan Nepara untuk pelayanan
tahaznan, Rumah ﬁenyimpanan barang Sitaan Negarz untul peawatun batang
barang milik warga binsan atau yang menjadi barang buktiserta Balat
Pemasyarakatan unfuk pembimbingan warga binaan dan klien pemasyarakatan,

' Lembaga Pemasyarakatan sebagai tempat menjalani pidana menurut
Undang-Undang Nomeor 12 Tahun 1993 tenlang Pomasvarakatan didefinisikap
sebagai tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidapa dan Anak Didik
Pemasyarakatan {Departemen Hukum dan Hak Asast Manusia RI ; 2007),
sedangkan dalam Pasal 2 Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 Teptang
Pemasyarakatan memuat fentang tujuan pemasyarakaten, yaitn : Sistem:
Pemasyarakatan disclenggarakan dalam rangka membentuk Warga Bingan agar
memadi manusia seviuhnye, menyadari kesalahan, memperbaiki dirt dan tidak

mengulangl  tindak pidana schingpa dapat diferima kembali oleh lingkungan

Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana Ul, 2009



[

masyarakat, dapat akfif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara
wajar sebagal wargs yang baik dan bertanggung jawab, (Departemen Hokum dan
Hak Asast Manusia RI; 2607}

Secara filosofis Pemasyarakatan adalah sistem pemidonean vang sudab
jauh bergersk meninggalkan filosofi Retributif ( pembalasan ),Deterrence (
penjernan ) dan Resosialisasi. Dengan kata Iain, pernidanaan tidak ditujukan
vntuk membunt derita schaged bentule pembalasan, tidak ditujukan untuk membuat
jera dengan penderitsan, juga tidesk mengaswmsikan ferpidana sebagai seoranyg
vang kurang sosialisasinya. Pemasyarakatan sejalan dengan filosofi reintegrasi
sosial yang berasumsi kejahatan adalah konflik yang t'a:zjazii antara - terpidana
dengan masyarakat. Schingga pemidanaan ditujukan untuk memulilikan konflik
atau menyatukan kembali terpidana dengan masyarakatnya ( reintegrasi ).

Pemasyarakaton pada hakekatmya merupakan kegiatan yvang bersifat
multi dimensial, upaya pemuliban kesatuan hubungan merupakan masalal vang
sangat kompleks,' pembinaan  narapidana 'daiam kerangke 'sib‘".tcm
pernasyarakatan  adalah masalah pembinasn manusia yang melibatkan semua
aspek  dan eksistensinya, sehingge yang dipentingkan dalam  upaya
peraulihan  kesatuan hobungan ini adaleh prosesnya, yaitn proses intergltif
yang didukung dengan program-program pembinaan yang sesuat untuk itu.

Diranah filosofis, Pemasyarakatan memperlihatkan komitmen dalam
upaya merubah kondisi terpidana, melalui proses pembinaan dan memperlakukan
dengan sangat manusiawi, melaiui perlindungan hak-hak terpidaca. Komitmen ini

secara cksplisit ditegaskan dalam pasal 5 UU Pemasyarakaian, bahwa sistem

LUnivarsitas Indonesia
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pembinaan perasyarakatan  dilaksanakan berdasarkan asas ¢ pengayomtan,

persamoan perlakuan dan pelayanan, pendidikan, pembimbingan, peaghormatan

harket dan mortabat manusiv, kehilangan kemerdekeon merupakan satu-satunya

penderitaan, dan terfamivya hak wiul tetap berhubungan dengan keluarga dan

orang-oreng  tertentw, Selain ity juga ditegaskan dalam pasal 14 UU

Pemasyarakatan, bahwa setiap norapidana memiliki hak sebagai berikat ¢

a,

b.

Melskukan ibadah sesuai dengan agama den kepercayammya;
Mendapat perawatan, baik perawatan rehani maupun jasmani;
Mendapatkan pendidikan dan pengajaran;

Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak;
Menyampaikan keluhan;

Mendapatkan bahan bacaan dan mengikutl sioran media massa
leinnya yang tidak dilorang;

Mendapatkan upah atau premi atas pekefjaan yang dilakuken ;
I}demﬁm& kunjungan keluarga, penasihat hukum atau orang-orang
tertenty Jainnya;

Mendapatkan peogurangan masa pidana (remisi 3;

Mendapatkan kesempatan berasimilas: termasok cuti mengunjungi
keluarga;

Mendapatkan pembebasan bersyarat;

Mendapatken cuti menielang bebas; dan

. Mendapatkan hak-hak lain sesual peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

Universitas Indonggia
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Demikian pula halnya pads konsep perlakuan terhadap narapidana dori
waktu ke wakiu terus meagalami perubaban. Perubaban tersebut dimungkinkan
sebagai konsckuensi logis dari dinamika peckembangan jaman. Konsep terhadap
perlakukan parapidana bermula bahwa pemidanaan adalah merupakan suato
pembalasan atau melaksanakan sustu keharusan atas perbuatan pidana yang telah
dilakukannya. Cara memperiakukan orang — orang terpegjara dan orang - orang
yang melanggar hukum merupakao suaty usaha dard jaman ke jaman yang belum
pernah terselesaikan, oleh karenaonya kehidupan di dunsa mengalam perubahan
sosial, ekopnomi dan  dengan  bermambah  pesatnya  kemajuan  tcknologi,
mengharuskan pula untuk mengadakan perubahon cara perlakuan terhadap orang
orang yaung melanggar hukum sesuai denag perkembangan dan perubahan hal -~
hai tersebut di atas apgar perlakvan tersebut dapat memenuhi tntian yang
dikehendaki masyarakat. (Has, 1994:97)

Sistem pemenjaraan yang sangat menekankan pada unsur balas dendam
dan I_:enjeman vang disertai de!:igzm mumah penjara secara beranstur-angsur
dipandang sebagai sistem dan saran yang tidak sejalaa dengan konsep rehabilitasi
dan reintegrasi sosial, sedangkan sistem pemasyarakatan menghendaki agar
narapida menyadari kesalahannya, dan tidak lagi berkehendak untuk melakukan
tindak pidana serta kembali menjadi warga masyarakat bagi dirinya, keluarganva
dan lingkungannya,

Berdasarkan pemikiran tersebut maka sejak tahun 1964 sistem pembinsan
bagi narapidana dan anak pidana borubah secara mendasar, yaitu dari sistem

pemenjaraan menjadi sistem pemasyarakatan, Selain itu juga institusinya yang

Linjvarsitas Indonesiz
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semula disebut rumah penjara dan rumah pendidikan berubah menjadi Lembaga

Pemasyarakatan,

Pemasyarakatan sebagal suatv sistem pembinsan narapidana  yaog
memandang narapidana sesuai dengan fitrabnya baik selaku pribadi, anggota
masyarakat maupus mahjuk tuhan menempatkan narapidana bukan semota-mats
sebagai alat produksi. Delam gistem pemasyarakatan pekerja narapidana bukan
semata-mata dimaksudkan wntok fwjuan kemersial van bersifat profit orfented
nammrr leblh  dimaksudkan  sebagal  media  bagi  marspidana  untek
mengatualisasikan dirinya sebagai pribadi, anpgota kelnarga don anpgota melalud
kegintan-kegiatan kerga yang bermanfeat sehingga baik selama maupun setelah
menjalani pidana dapat berperan utuh scbagaimana layaknya anggota masyarakat
lainnya.

Dasar  pemikiron  mengenai  pekerjnan  narapidana  mengalami
perkembangan sesudah tahun 15435 sesuar dengan perkembangan dasar pemikiran
pembinaan narapidana sebagat berikut :

1. Dalam Kooferensi Dinas Jawatan Kepenjaraan di Nusa Kambangan tahun
1951 telah dirmuskan bahwa pekedaan narepidana pada uwenumnyz dan
khusunya perusshaan perusahasn  Lembaga  Pemasyarskatan  hams
mempunyal fungsi dalam perawatan narapidana dan discsuaikan dengan
keadaan di luar. Di samping itu parapidana diberi kescmpatan uﬁﬁﬁ( melakukan
pekerjaan sebagai hobinya antara Iain mehukis dan kersjinan yang lainnya yang

hasilnys dapat dimiliki sendin ataupun dikirim kepada keluarganya.
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2. Dalam Konferensi Dinas Kepenjaraan di sarangan tehun 1956 dirumuskan
bahwa kepenjaraan merupakan ferapt yang penting bagi varapidana, maka
kepada narapidans harns diberikan pekerjaan stiap harinya selama 7 -8 jam
dan setiap Lembaga Pemasyarakatan harus ada banyak macam perusshaan
yang dapat dipergunakan untuk melaksanakan terapi tersebut menurut bakat
dari narapidan serta memberikan pendidikan keahliaa kepacdanya,

3. Garis besar rumwsan mengenai pekerjaan narapidana menurut konsepsi
Pemasyarekatan tanggal 27 Aprl 1964, setelah DR, Sahario mengemukakan
dalam konferenst kepenjaraan di Lembapga Bandung behwe  tujuan
pemidanann adalah Pemasyarakatan, dimana mereka yang menjadi terpidana
bukan lag: di buat jera tetapt dibing untuk kemudian dimasyarakatkan, lebh
{anjui Saharjo menpnuskan bahawa tijuan pidana perjara iolah di samping
menimbulkan pada terpidana agar bertobat, mendidik supaya ia menjadi
seorang anpgota masyarakat yang berpuna. Uraian beliau lebik lanmjut
dirumuskan rmenj fadi 10 (Sepulub) Prinsip Pemasyarakatan, vatéu ;

1. Tidak saja masyarakat diayomi dan divlanginya perbuata jahat oleh
terpidana tetapi orang yang tersesat (terpidana) diayomi dengan
memberikan kepadanya bekal hidup scbagal warga yang berguna di
dalam masyarakat.

2. Penjatuban pidana bukan tindskan balas dendam dari ﬁegara.

3. Tobat tidek dapat dicapal dengan penyiksaan melainkan dengan

bimbingan.
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4. Negara tidak berhak membuat sescorang Iebih buruk afsu lebih jehat
daripada sebelun ia masuk ke Lembayga Pemasyarakatan.

Selama ia kehilangan kemerdekaan besgerak la harus dikenalkan dengan

(¥

masyarakat dan tidak bolah diasingkan dari pada masyarakat itu,

6, Pekerjaan yang diberikan kepada ferpidana tidak boleh bersifat mengisi
waktu atav kepentingan negara sewakiu saja tetapi haru satu dengan
pekerjaan masyarakat dan ditenjukan kepada pembangunan nasional.

7. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan Pancasila

8. Tiap orang adalah manusia dan harus dipedakukan sebagai manunsia,
meskiprn dia telsh tersesat; tidak boleh selaln ditunjukkan pada
parapidana babwa iz itu penjahat, sebaliknya ia harus salalu merasa
bahwa la dipandang dan diberlakukan sebagai manusia,

9, Narapidana hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan bergerak.

10. Yaog menjadi hambatan untuk melaksanakan sistemn Pemasyarakatan
inlah warisa ru;nahwmmah penjara yang keadaannya menyedibkaon yang
sukar untuk disesuaikan dengan tugas Perpasyarakatan,

4, Dalam Konferensi Dinas Direkiorat Pemasvarakatan periama di Lembaga
Bandung, dirnmuskan dasar pemikira tentang pekerjaan norapidana sebagai
bertkut :

a. Dalam pembangenan perusahaan  perusahaan Lembaga Pemasyarakaton

harus dapat ditkutsertakan dalam pombangunan ekonomi negara sesual

dengan sistem Pemasyaraksatan.
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b, Perusshaan Lembaga Pemasyaraketan harus identik dengan perusahazn
- perusahian yang ada di luar Lembaga Pemasyarakatan;
c.Menetapkan peraturan -~ peraturan dan bentuk organisasi perusahaan
Lembaga Pemasyarakatan sesuat dengan sistem Pemasyarakatan,
5.Dalam work shop Pemasyarakatan di Bandung tahun 1971 dirumueskan bahwa
pemberian pekerjaan di dalam Lembaga semata-mata untuk pengisian waktu
saja, tetapi harus merupakan suatu program pembinasn dan di ershan kepada

pembanganan nasional.

Sehubungan dengan hal ifu, agar warga binaen pemasyarakatan setelah
kelvar dari Lembaga Pemasyarakatan dapat hidup di dalam masyarakat secara
batk dan bertanggung jawab, maka diperlukan upaya pemberdayaan vang
diloksanakan secam integral dan konfrebensif atou secara terpadu dan
menyveluruh, Dalam hal ol pemberdayan diartikan sebagal upaya untuk
meningkatkan  kemampuoan warga binaan pemasyarakqtan agar dapat
metaksanakan fungsinya, feratama dalam kaliaonya dalam hubuagan hidop,
kehidupan dan penghidupan dengan lingkungan masyarekatoya.

Dralam kaitan Ind, sistern permasyarakatan memiliki strategi pembinasan
terutama yang menyangkut proses dan program pembinaan. Proses pembioasn
diartikan sebagai tahapan pembinaan yang dimulai dari tahapan pembinaan di
dalam Lembaga Pemasyarakatan (Irramural freatment) don bergerak secara
bertshap sesual dengan kervajuan hasil pembinsannya menuju pembinasan yang

dilaksanakan di tengah — tengah masyarakat (exira mural treatinent).
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Tahapan proses pembinaan ini dimaksudkan agar dapat memperkecl
sekecil mungkin dampak destruktif dari pemenjaraan yang berupa pengecapan
{stigrmaltisasi, prisonisasi, dan residivisme). Dalam pelaksaannya tahapan proses
pembinaan inl membutubkan partisipasi, dukungan dan kontrol dari masyarakat
yang sangat menetukan keberhasilannya.

Pembinaan terhadap warga binzan pemasyarakstan barus dikaukan
sodenikian rupn, bermanfaat baik selam yang bersangkutan menjalani
pidananya, schinga mereka memliki kesempatan yang sama dengan anggota
masyarakat pada umumnyza untuk dapat memberikan kontribusi sebagal angpota
masyarakat yang aktif dan produktif dalam pembangusan. Dengan orientasi
tersebut maka kegiatun — kegtatan pembimaan yoang dilsksanakan di Lemabaya
Pemasyarakatan sedapal mungkin diupayakan agar mendorong terciptanys
ikiim vyang konduesif serta memberikan pekuang kepada warge binoan
opernasyarakatan untuk mengembangkan potensi diri yang diwujudkan dalam

bentuk kegiatan kerja produktif sesuai dengan latar belakng pendidikan atan
keahliag yang dimiliki.

Dengan dasar pemikiran tersebut, maka pemasyarakatan secara
institusional jugs menjalankan fungst sebagat fembagn pendidikan don lembaga
pembangunan vang memilki ciri terbuka dan produktif, yaitu :

1. Lembaga pendidikan yang mendidik warga binsan pemasyarakatan daiam
rangka tercapainya kualitas manusia,
2lembaga pembangunan yaag mengikut  sertakan  warga  binaan

pemasyarakatan menjadi manusia yang produktif.
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1.2. Perumusan Masalah

Pelaksanaan  bimbingan keria narapidana di Lembaga Pemasyarakatan

Klas I B Purwakarta cenderung belum sesuai dengan harapan. Hal ini dapat

dilihat pada kenyataan saat ini antars lain :

1. Belum adanya petunjuk pelaksanaan kegiatan yang terperine tentang kegiatan-
kepintan pembinaan kemandiriran, sehingga jenis dan bentuk kegiatan kerja
yanyg dilakukan masih belum memiliki pola yang jelas dan terarah, walaupun
sudal, diterbitkan Keputusan Menteri Kehakiman RI nomor @« M.OZ-PK.04.10
tahun 1990 tentang pole pembinaan narapidanay, dimana dikatakan bahwe
pembinaan kemandirian diberikan melalvi program — program :

a.  Keterampilan vntuk mendukung usaha — usaha mandiri.

b.  Keterampilan untuk mendukung usaha industed keeil

c.  Keterampilan yang dikembangkan sssual dengan bakat masing ~
masing narapidana.

d. Keternmpilan wntuk mendukung wusaha usﬁha, industri atau
kegiatan pertanian (perkebunan) dengan mcnggunakan teknologi
madya atau teknologi tingl. :

2. Rendabnyn kualitas dan kuantitas petugas apabila dilibat dari sifat dan tugas
khusus yang dibebankan kepada petugas pemasyarakatan,

Kegiatan — kegiatan bimbingan kerja masih kurang didukung oleh petugas atau
tenaga profesional yang memiliki kemanpuan manajerial maunpun kemampusan
teknikal yang memadal, schingga transfoomasi pengetahuan dan keterampilan

kurang berialan.
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3. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan bimbingan kera schagian besar
kurang berfungsi, ruang latiban kerja, mesin-mesin dan alat-alat bengkel kerja
keadaannya sudah tidak memadai dan sebagian besar berupa mesin-mesin
peninggalan perusahaan jaman romah penjara di masa lala,

4. Kurang memadainya anggaran yang tersedia, pembiayaan untuk kepiatan
bimbingan kerja narapidana dimasukan kedalam mata anggaran 230 vang juga
digunakan untok membiayai kegiatan-kegiatan pembinsan lainnya sechinggs
biaya uatuk bimbingan kerja relatif sangat kecil.

Sistemr Pemasyarakafan sebagai bagian darl pembsngunan di bidang
hukum khusugnya dan pembangunan nasional bangsa Indonesia pada umumnya
memiliks aeti yang sangat penting, terfebih dengan perubahan lingkungan strategis
ciaz% waktu ke wekiu baik dalaen dalam skala nasional, regional, maupun
internasional, Perubahan dan transformasi situast global tersebut berdampak pada
tingkat, bentuk, dan jenis pelaku kejehatan baik yang bersifat framsnasional
crime, oranized ¢rime, white coliar crime mavpun bentuk pidena vang bersifat
konvensional dan tradisional.

Arti penting Lembaga Pcmsyamkatan tersebut, belum dapat diimbangt
dengan kinerja Lembaga Pemasyarakatan sceara optimal, hal itu terlibat dengan
masih banyaknya narapidana scbagai penghuni [embaga Pemuasyarakatan yang
tidak bekerjo dan masih pula norapidana yeng sama sekali tidak memilkd
keterampilan kerja, atau dengan kata lain masth banyak dijusnpai parapidana yang

mengaaggyuy dan menjadi penganguran,
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Penganggur menurut para ahli kriminologi merupakan salah satu faktor
keiminogen penyebab timbulnya kejahatan. Sepacjang sejsrah, Lembaga
Pemasyarakatan —~ Lembaga Pemasyarakatan lebih banyak di huni oleh pama
penganggur yang tidak memilki keterampilan kerja.

Sejalan dengan pemberdayan sumber daye manusia di Lewmbaga
Pemasyarakatan scbagai usaha rasional urntuk meningkatkan kuliatas sumber daya
manusia maka upaya peningkatan kualitas profesionalisme / keterampilan
merupakan suatu media dalam rangks mewujudkan reintegrasi sosisal narapidana
yaity pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghtdopan narapidana

buik scbagai pribadi, anggola masyarakat mavpun mahluk Tuhan,

1.3. Pertanyaan Penclitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi pertanyaan dalam
penelitian inf adalah :
I. Bagaimanaksh pelaksansan  bimbingan keyja bagi  parapidana &
Lembaga Pemasyarakatan Klas 11 B Purwakarta 7
2. Hambatan - hambatan apa saja yang dihadapi dalam meningkatkan

bimbingan kerja terhadap narapidana ?
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujusn Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah yang digjukan, maka tujuan dadd
penclitian ini adalah sebagali berikut ;

1. Memberikan gambaran tentang pelaksanaas bimbingan kedja terhadap
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas [T B Porwakanta,

2. Memberikan gambaran fentang hambatan ~ hambatan yang dihadapi
dalam pelaksanan  upaya peningkatan bimbingan kerja terhadap
narapidana.

b. Manfaat Penclitian

1. Becara Akademis
Dapat memberikan informasi tentang pembinaan kemandirian yang berupa
keterampilan kerja di Lembnga Pemasyarakaign yang selanjutnya dapat
menjadi bahan kajian bagt perkembangan Umu pengezahm‘

2. Secara Praktis
Dibarapkan dapat menjadi saleh satn rekomendasi bagi pengambilan
keputusan dalam rangka memngkatkan keterampilan kerja Warga Binaan

Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Klas [IB Purwakarta,
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1.5 Metode Penclitian
Penelitian akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan pedoman wawancara sebagai panduan dalam melakukan
wawancara terhadap informan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
fenomena yang akan diteliii. Hasil penelitian ini akan dipaparkan secara deskripiifl
analisis yaitu dengan menggambarkan fenomena yang terjadi.

1.5.1. Sumber Daiz
Informan yang dipilih dalam penelitian berjumlah 6 ( enam ) orang,

adalah petugas dan parapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB

Purwakarta. Adapun alasan pemilihan informan adalah :

1. Petugas lembaga pemasyarakatan sebagai pelaksana dari kebijakan yang
telah ditetapkan, sedang narapidana adalah subyek dalam pelaksanaan
pembinaan dan penempatan di Lembaga Pemasyarakatan.

2. Petugas dan narapidana dianggap paling tahu dalam pelaksanaan program

pembinaan dan terlibat langsung dengan program bimbingan kerja.

1.5.2. Cara Memperolch Data
Jenis data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.

" Data primer diperoleh dengan cara :

a. Wawancara mendalam, dimana peneliti menggali informasi sebanyak-
banyaknya yang berkaitan dengan fenomena yang diangkat dalam
penelitian ini. Kemudian peneliti mencatat/merckarmn hasil wawancara dan

mengumpulkan data-data yang sejenis.
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b. Pengamatan, dengan cara mengamati secara langsong pada lokasi
penclitian tanpa mencan informasi tambahan derl informan yang berada
disekitarnva.

Dan data sekunder diperoleh dengan cara ;
a. Stxdi Pustaka, yaitu mencari konscep-konsep atau Cori yang sesuat dengan

permasalahan dan dapat dipergunakan untik  membshas hasil femuan
penelitian,

b. Studi Dekumen, yaitu dengan mempelajari dokemen atau arsip yang pada
keitonnya dengan permasaiahen dan informasi dan inferman dalam
penelitian ink

1.5.3, Verifikasi Data
Data yarg diperoleh dari hasil wawancara dengan inforiman batk petugas

maupun narapidana dikumpulkan, kemudian dilukukan cek silang., Yang

akhirnya didapatkon data yang valid dan layak untuek disajikan dalam penulisan
1.5.4 }’engozéﬁan Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, stadi kepustakaan

dan studi dekumen dikelompokkan don  dianalisis dengan  menggunakan

pendekatan kualitatif.. Selanjutnya dipaparkan dengan menggunakan sistem

penulisan deskriptif analitis,
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1.6 Sistematika Penulisan
Sisternatika penulisan yang digunakan dalam penulisan tesis inl adalah

sebagai berikut
BABI PENDAHULUAN

Bab ini bersi latar belakang permasalshan dipilihnva tema
peningkatan program pemberian bimbingan kegistan kerja pada
narapidana Lapas Klas IIB Purwakarta, Selain itu dijabarkan pula
pokek permasalahan vang coba diangkat sehubungan dengan fema
torsebut, tujuan dan signifikansi pencliian baik dari segi akademis
maupun dari segi praktis, selanjutroya bab ind juga memuat kerangka
pemikiran, mang liagkuep penelitian dan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian,

BABI FLANDASANTEORI
 Dalam Bab ini akan dinraikan mengenai berbagai teori yang relevan
dan berbagal konsep ientang manajemen, sekunti, manajamen
sumber daya manusia serta konsep pegembangan organisas!

BAEBTII GAMBARANTUMUM LAPAS KLASIIB PURWAKARTA
Dalam bab ini akan diuraiken mengenni gambaran umum Lapas
Klas Il B Purwakarta yang meliputi seiarah dan kondisi bangunan,
denah, vist dan misi, strukfur organisasi dan tata kegja, keadaan

petugas dan penghuni serta sarana dan prasarana pengamanan.
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BAB IV

BABY

BAR VI

HASIL PENELTTIAN

Dalam bab i penulis menggambarkan hasil peneliian yang
dilakukan di lapangan yaitu pada Lembaga Pemasyarakatan Klag
1B Purwakarta

PELAKSANAAN BIMBINGAY KETERAMPILAN KERJA

BAGI NARAPIDANA LAPAS KLAS HB PURWAKXKARTA

Dzlam bab i aken divraikan bahssan mengenai bagaimana

 Manajemen yang digunakan di Lapas Klas 11 B Purwakarta dalam

memberikan bimbingan keterampilan kerja kepada norapidana dan
menghubungkanaya  denpan  kerangka pemikirvan yang telah
ditetapkan.
PENUTUP
Bab ini merupakan bab penulup vang berdsi beberapa kesimpulan

dan saran yang diperoieh dalam penelitian iri.

17
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BAB I

LANDASAK TEORI

2.1 Pola Pembinaan Marapidans

Penjara atau yang sekarang disebut dengan Lembaga Pemasyarakatan
dan Rumah Tahanan Negara adalah selain berfungsi sehagat tempat penampungan
bagi crang-orang yang melanggar hukam juga di dalamnya scbagar tempat
pembinsan dari pada orang-orang felah melanggnr Bukum. Dengan tujnan agar
msmk;i setelah selesai menjalani pidananya, pernbimannya dan bimbingannya
dapat menjadi warga masyarakat yaog baik., Deogan demikian pola peraikiran
tersebut mencerminkan adanya suata pergeseran dan perubahan yang signifikan

terhadap pola perlukuan terhadap pelanggar bukum.

ferubnhan dari sisiem kepenjaraan menjadi sistem pemasyzrakatan
membawa perubahan mendasar Ipaéa pola perlakuan terhadap para pamapidana
Sistern pemasysrakatan menempatkan Warga Binean FPemasyarmkatin yang
terdinl dari : tahanan, narapidana, apak negara, dan kilen pmzasyaxakétan bukan
lagi sebagai objek pembinaan melainkan. sebagal subjek dari pembinaan dan
dipandang sebagai pribadi dan warga negara biasa serta dihadapi bukan dengon
latar belakang pembalasan ietapi dengan pembipaan dan bimbingen. Oleh
karenanya fungsi pepjara saat ini bukan semata-mata pada pendekaton keamanan
(security approach) tetapi harus ditumbubkan snasana pembinaan (rreatment

climaizg).
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Menurut Kirson Weinberg melalui Paul W, Tappan { 1965:81 ) penjara

dapat dijadikan sebagal pusat pembinaan dan rebabilitast dengan caca ;

Penjara merupakan tempat untuk merubah perilaku napi menjadi orang
yong mentaati nilgi-nilai yang berlake di masyarakat

Penjara harus dapal membangun / menumbuhkan sikap kerjasama dan
hubungan baik antar napi dan petugas, sehiogga dengan terbukanya
kornunikast ini akan menjadikan napi yang taat hukum,

Peniara meniadi pusat belajar baik formal/nonformal, pembinsan
kemandirian dan kepribadian

Napi yang masuk penjara, menjalant pidana tidak secers keselurvhan
vang dinilat oleh tim terdini dari ahli : sosiclog:, psikologi, Peksos,
dan psikigter untuk menilai dibenikannya Pembebasan bersyarat.
Penjara jupa mempunyai Psikolog untuk mengatasi napi yang
nRunRpUnYal gangguan cmosional.

Penjara tidak boleh schagal termpat mengisolasikan papi dengan
masyarakat luar, justru sbg tempat untuk memulibkan kesatuan
hubungen melalai Cuti Mengunjungi Keluarga {CMK)  Assimilasi,
Cuti Menjeiang Babas (CMB ) dan Pembeban Bersyarat { PB).

Point 1 sampai dengan 6 tidak akan berjalan apabila stigmatisasi dari
raasyarakat masih berlaku.

Pengecualinn terhadap kejahatan ringan : misalnya  pengkonsumsi
alkohol yang kronis dan pembunuh sadis tidak dapat dimasukkan
dalam kategori pembinaan yang ditetapkan Tappan.

Iklim pembinasn dilakukan terbadap narapidana berdasarkan pada

prinsip dasar manusia Szzmg sclama hidu;myé periu pendidikan, Sctiap i&mbaga

pendidikan, fermasuk didolamnya Lembags Pemasyarakatan ataw Rumah

Tabanan Negara  dituntut unfuk merberikan pelayanen, pembinean seria

pendidikan vang sebaik-baiknya kepada warga binaannya. agar dapat melakukan

hal tersebut dengan baik, make Rutan /Lapas perlu dukungan sistem manajemen

yang bailk. beberapa cinl sistem manajemen yang baik adalah adanya pola pikir

vang feratur { adminisirative thinking ), pelaksanaan kegiatan yang teratur
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(administrative behaviour), dan penyikapan terhadap tugas-tugas kegiatan secara

baik {administrative attitude)

1.2 Konsep Pengamanan { Sekariti )

Pengamanan berasal dari kata *aman”, Dalam kamus Bahasa Indonesia,
kata “aman” diartikan scbagai bebas dari bahaya, bebas dari gangpuan,
terfindungi atau tersembunyi, Gidsk dapat diambil orang, tidek meragukan, tidsk
mengandung risiko, fidak merasa takut dan khawatir,

| Berkaitan dengan pengamanzn, Sheryl Staruss, menyaﬁakan bahwa I
its broadest sense, secarity is the prevestion of losses of all kinds, from what ever
cause (Sheryl Stawss, Security Problems In 4 Modern Society, Boterworth
Publisher, Woburm USA 1980 : 57), Dalam pengertian yang lebih huas keamanan
dapat diartikan sebagai pencegahan terhadup adanya kerugian dari sebab apapun,
baik kerugian secara fisik mavpun non fsik, berwujud maupmm fidak .
berwyjud. Gangguan dalam bentuk fisik lebih mudah diketahui dan kerugia nnya
lebih mudab diketahui dan  kerugiannya lebilk mudab diperhitungkan.
Gangpuan vang bersifat non fisik, lebih su;iiz dikstahui dan dibitung kerugiannva.
Kerugian secara non fisik dapat menyanglart tentang perasaan, keserupatan,

kenyamananan, kebebasan atan kemerdekaan seseorang atau nama baik.

Supaya terhindar dari kerugian perlu dilaksanakan upaya pencegahan
kerugian. Upaya pencegahan kerugian adalah segala daya dan upaya guna
menghindari peristiwa atau kejadian yang tidak diinginkan. Kejadian yang tidak
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diinginkan merupakan suate kejadian yang dapat menyebabkan kerugian secara
fisik dan non fisik. Kegiatan tentang upaya pencegshan kerugian meliputi
merintangi (empede), mengusut/menyelidiki (defect, menetapkan fasses) dan
menetralisisr grenrralize). Menurut Me. Crie keamanan ecwridy ) didefinisikan
sebagai berikut @ “security is defined as the protection of assets from loss”
(Robert © Mo, Crie, Securify Operations Marncgement, USA:Butlerworth
Heinemann, 2001 : 5). Sekwiti adalah suatt upayz untuk memberikan
perlindungan terhadap asset — asset supaya tidak tegadi (fedhindar dani) kerugian
/ i(@i;iiarzgazz. Selain itu, pengertiap keamanan menvrut Kelana merupakan
aktualisasi dan konsep “tata fentrem  kerta rahaga”. Asti kate aman  dolam
konsep tate tenirem kerla rahagja mengandung 4 unsur pokok, yaity
a. Secarity adalah pesan bebas dard ganpguan baik fisik maupun  psykis
b, Swrery, perasson bebas dan khaventic
¢. Safety, perasaan, bebas dari risiko
d. Peace, adalah pﬁrzalsaandamai Iahinah dan batiniah (Momeo Kelana, Hukum

Kepolisian, Grassindo, Jakarta, 1994 : 29)

Pengamanan Lembaga IPcmasya;akatan dalam pelaksanaannya harus

memiliki dasar hukom dan piranti pelaksanaan yang kuat.
8. Dasar Huokum

« U No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan

- PP Na. 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingag WBP

- Keputugan Menteri Kehakiman RI No.M . 02-PR.08.10 Tahun 1983 Tentang

Pola Pernbinaan Keamanan dan Ketertiban

Lipivarsitas ndonesia
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- Keputusen Menteri Kehakiman R No MOI-PR.O7.03 Tahun 1985 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan

- PPLP {Peraturan Penjapaan Lembapa Pemasyarakatan}

Pengamanan Parimeter Lapas

~ Penjagaan

- Pengamanan Blok

- POs — pos

- Semua petugas diberikan tugas yang elas dan efektif

- Penggeledahan dan pemertksanan

- Penempatan petugas dan laia — lain
Pengembangan Kekuatan Pengamanan
- Kekuatan sendiri

- Kekuatan seprofesi

~ Kekuatan masyarakat sekitar

« Kekuatan instanst terkait

Surat  Keputusan Menteri  Kehakiman  Republik  Indonesia

Nomor: M-02.PR.08.10 Tahun 1983 tentang Pola Pembinaan Keamanao dan

Ketertiban Departernen Kehakiman tentang Pengamanan, yaitu:

L
2.

Menjaga gedung dan seisinya baik sewakte maupaun sesudah jam kantor
Menjaga kebersihan lingkungan

Meniaga supaya tidak terjadi kerienthan

Menjaga supaya jangan terjadi pelatian

Menjaga fertib Lembapa Pemasyarakatan, Rutan dan Tahanan fmigrasi
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Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana Ul, 2009



23

Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Tuna Warga Nomor

DP.3.3/18/14 tanggal 31 Desember 19774 tentang Peraturan Penjagaan Lembaga

Pemasyarakatan yang tertulis dalam Bab II Pasal 6, yang isinya:

a.

b.

Menjaga supaya jangan terjadi pelarian

Menjaga supaya tidak ierjadt kericuhan

IMeniaga tertibnya peri kehidupan penghuni Lapas, meniags vtuhnys gedong
dan seisinyn terutama setelah totup kanior

Adapus tugas pokok pengamanan sebagaimana fercantum dalam Pola

Pembinaan narapidana dan tabanan adalah :

1

gq

Kegiatan ke:zmanan dan ketertiban berfungsi memantau dan menangkal /
mencegah sedini mungkin gangguan keamanan dan ketertiban yang timbul
dad lvar mavpun darl dalam lapas dan nutan (cabang rutan)

Kegiatan keamanan dan tata tertib tidok selalu berupa kegiatan fistk dengan
seniata api atau senjata laionya, melainkan sikap dan perilaku petugas yang
baik terhadap ;x:fzghzmi memberikan {iam_pak keamanan don ketertiban yang
harmonis

Kegiatan keamanan dan ketertiban mencegah agar situasi kehidupan penghun
tidak mencekam yaitu agar idak terjadi penindasan, pemerasan daa lain — lain
perbutan yang menimbulkan situasi kehidupan menjadi resah dan ketakutan
Mencegah agar tidak terjadi pelarion dari dalam maauvpun dad luar lopas dan

rtan / cabany rufan
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5. Memeslibarg, mengawasi dan menjaga agar suasana kehidapan narapidana /
tabanan (suasana bekeria, belajar, berlatib, makan, rekreasi, beribadab, tidur
dan meneripa kunjungan dan fain — lain) selalu tertih dan harmonis

&, Memelihara, mengawasi dan menjaga keuivhan barang inventaris lapes, rotan
{ cabang rutan

7. Melakukan pengamanan terhadap gangpyan kesusilaan

$. Melakukan administrasi {tata uszha) keamanan dan ketertiban (Buku VI
Bidang Pembinaan Departemen Kehakiman dan HAM RI, Pola Pembinaan

Narapidana dan Tahanan, 2000 : 47 - 118).

Richard J. Gigliot: dan Renald C. Jason dalam Hadiman mengatakan
dalam pesyelengaraan sekuriti. upaya sekurifi dapat divratkan sebagai berikuot

(Hadiman, Manajemen Sekurini Fisik, Bahan Kuliah Propram Pascasarjana KIK

U1, Jakarta, 2008} -
» Level ;2' : Ministum Security
> Level 2 : Low Level Security
> Level 3 : Medium Security
> Level 4 : High Level Security
»> {.evel S : Maximum Security

{iniversitas Indonesiz
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Minimum Security merupakan suatu sistem yang dirancang untuk menghalangi
dan meriptangi beberaps pangguan aktivitas dari luar yang tidak sah. Peralatan
pokok adalah -

1) Simpic physical barriers

2y  Simple Lock
Low Level Security merapakan suatu sistem yang dirancang uniuk menghalangi /
merintangi untuk raendeteksi beberspa ganguan aktivitas dard huer yang tidak seh.
Peralatan pokoknya adalab {fiem pada Minimum Security } ditambah

| 3} | Baszie Local Alarm System

4}  Sumple Scourity Lighting

S} Basic Seourtty Physical Barricrs

&)  High Security Lock
Medium  Security merupokon  suatu  sistem  yang harus  dirancang  untuk
menghalangt / merintangi, mendeteksi dan menaksir / menilat aklivitas ganguan
dari dalom yang tidak sah seperti pencurian yang mengarah pada konspirasi untuk
melakukan sabetase. Peralatan pokoknya adalah (tem pada Low Level Security)
ditambah

7y Advance Remote Alorm System

8  Iligh Security Physical Barriers at Perimeter ; guard dogs

9}  Watchmen with Basic Comununication
High Level Security merupskan suatu sistern pemisaban yang dirancang untuk

menghalangi / merintangi, mendeteksi dan menaksir / menilal gangnan vang begar
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baik dan luar yang tidak sah maupun skfivitas gangguan dard dalam. Peralatan
pokeknya adalah (tem pada Medium Security) ditambah

18) CCTV {Closed Circuit Television)

11) Perimeter Alarm System

12y Highly Trained Alarm Guards with Advanve Communication

13} Aces Controls

14) High Security Lighting
15y Locel Law Entorcement Coordination

16} Formal Contipency Plans
Maximum Security merupakan suaty sigtem yang direncang untuk menghlangi /
merintangl, mendetekst dan mengkatr, menilai gerts megetralisir semua gangian
baik dari luar maupun aktivitas dari dalam. Peralatan pokoknya adalah (itew pada
High Level Security) ditambakh

17} On site responge Foree

18] Sophiscated Alarm System

I2ar konsep pembinagan dan pengamganan ( sekuriti ) distas, terutama di
dalam Lembapa Pemasyarskatan, dua hal ini ( pembinaan dan pepgamansn )
adalah keduanya saling mempengaruhi. Artinya kegiatan pembinaan tidak akan

dapat berjalan dengan baik apabils tidak didukung oleh pengamanan vang baik,

Ao pituned 37 dalom §omboos Pamasyarskatan dirasakan aman, tertib dan

kandusif.
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Demikian pula pengamenan membutuhkan persn aktif dard kegiatan
pembinaan, khususnya pembinsan keterampilan kerja bagl Warga Binaan
Pemasyarakatan, karena di dalam kegiatan pembinaan ini melibatkan penggunaan
alat- zlat kerja ( pisau, gunting, gergaji, dan sebagainya ) yang apabila dalamn
penggunaanya tidak diawasi dengan batk akan menycbabkan lerjadinya hal- hal

yang tidak diinginkan.

2.3 Perencanazn dalam Kegiatan

' Dalam setiap kegiatan / aktivitas yang ingin dilaksanakan, terdunya
terlebib dahulu dibuat suatu perencanaan yang balk mengenal tujuan yang ingin
dicapai, Ropbbin P.Stephen dan  Mary Coulter dalam buku Manajemen
mengatakan bahwa perencanaan merupakan suatu proses penentudan sasaran atau
tujuan organisasi, menyusun strategl menyeluruh untuk mencapat sasaran yang
ditetapkan, dan mengembangkan hirarki rencana secara menyeluruh untuk
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan (1999:200).

Yohanes M. Ivancevich sebagal mana dikutip oleh James G Houston
dalam bukunya yang begudul ” Correctional Managemeni ” mengatakan bahwa -
fungsi dart perencanaan meliputi sewus altivitas yang terorganisir uniuk
mencapai tupuan dan pepentuan yang sesual untuk mencapat tujuan . Dalam
jaringan kerja { Networking ), terdapat bermacam-macam model perilaku yang
bermaksud mengembangkan dan memelthara hubungan dengan orang-orang yang
penting yang dapat memberi informasi dan bantuan, baik dari dalam maupun huar

organisasi. Pada umumnya perilaku jaringan kerja melibatkan hawaban langsung,

tinlversitas indonasin
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pimpinan menengah moeapun pimpinan puncak. Perilaku yang diharapkan dopat
mengembangkan dan saling tukar menukar hubungan dengan orang lain dalam
memberikan  bantuan  uptuk  hekeria  dengan  balk  dapat  meaphasitican
penghargaan, peagakuan, dan konsultast serta membantu menyediakan informasi
yang luas dalam berbaygal tingkatan.
Wavne E, Baker dalam bukunya Networking Smart , mengatakan bahwa
Jaringan adalah proses akiif membangun dan mengelola hubungan-hubungan
vany produktif.
| Jaringan merupakan hubungan yang lvas dan kokoh balk personal
gupun arganisasi- Sedangkan pengertian jaringan dalem erganisasi adaleh suanz
proses pemeliharasn, penumbuhan serta pengintegrasian kemampuan-kemampuan
terpili, bakat-bakat, hubunpan dan mutra dengan cara mengembangkan
kemitraan  yang  kreatif don stratepis bagi peningkatan kireria organisasi {
Networking is a process of nurturing, cultivating and patners by developing
sfrajegic a;zd creative alignment for a higher performance of orgonizations ).
Craig Hickman dalam bukuaya “ The Fourth Dimension ¥ mengatakan
bahwa tujuan pokok jartag kega (nefwork ) ity meliputi : |
1. Menyatukan bakat, potensi, kemampuan, batk individu, kelompok maupan
selurph jajaran organisast sedemikian rupa schingga tercipta kemampuan
bersama vang makin besar,
2. Fokus yang harus diperhatikan untuk mencapat tujuan pokok yaitu
- Mempersatukan bakat, kecakapan, ketrampilan serta kemampuan lainnya

vang masih diperlukan organisast.
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-Bagaimana mombing  dan  mengembangkan  hubvngan umtuk
meningkatkan  kemampuan  bersama  guna mencapal tujuan yang
disepakati termasuk meningkatkan kesatunn dan persatuan organisasi.

Unsur pokok yang dapat membanty tiguan membangun jaringan ialah -
- Mombina das mengembangkan sumber days manusia
« Mengembanpgkan kematpuan organisasi
~ Mewujudkan pencapaian tujuan bersama.
Membantu  mengembangkan  berbagali  ragam kemampuan anggota
organisasi schingea dapat mewujudkan peningkatan  kemampuan di
setiap jenjong organisasi secara menyeluruh.

Untuk melakukan jaringan kerja perlu diperhatikan beberapa prinsip
yaity

2. Hubungan merupakan kebutuhan dasar maonusia, karenz pada dasamya
manusia tidak  dapat  hidup sendui tanpa berhubungan satu dengen
yang lain. Hidup manusia selalu bergantung kepa\da manusia lainnya,
manusia cenderung berbuat schagaimana yang diharapkan.

b. Manusia cenderung berkumpul dengan orang yang mempunyai
kesamaan.

¢. Interaksi yang berulang-ulang mendorong orang unfuk bekeria sama
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Demikian pula halnya dengan para norepidana yang dibina di
Lembaga Pemasyarakatan Klas [IB Purwakarts, mereka juga fereantung kepada
petupas Lemmbaga Pemasyarakatan dalam menjalani pidananva, baik dalam
kescharannys maupun dalam pelaksanaon kegiatan kerjanya,

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan organisasi cepat berubah
dalam  melayani funtuian  baik  Jlingkungan ioternal mauvpun  ekstermal,
menghendaki organisasi menemukan carz untuk ferus berubah dan bertumbuh.
Muanajemen perubaban sekarang ini jugs menjadi suatit unsur vang krusial dani

‘icamggalan bersaing { Competitive ddvantage ), karena hanya dengan
mengatabkan sumber daya manusia melalut perubahan dengan melakukan
pendidikan dan pelatiban secepat mungkin, organisasi punya harapan untuk
menanggap: tekanan. Tik “ start © manajemen perubahan dimulai dengan
menolong setiap orang untuk menperti mengapa perubahan pertu ditempatkan
diposisi nomor satu,

Dalam  perubshan  perlakuan terhadag ‘mzapidana dari sistem
kepenjaraan ke sistem  Pemuasyarakatan dapat dilihat bahwa perkembangan
sistem kepenjaraan pada permulaan zaman Hiodia Belanda dilakukan secara
diskriminatif, yaite dengan dikeluarkonnya peraturan wmum uvatuk golongan
bangsa Indonesia { bumiputera } yang dipidage dengan kerja paksa, scdangkan
izﬁmk golongan bangsa Eropa { Belanda ) beriake penjara.  Pada tghun 1817
labirlah  Reglemen Penjara { Gestichten Reglement } yang tercantum dalam

Stbld 1917 Nomor 708, mula: berlaku 1 Januart 1918,
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Dalam sistim kepenjaraan terufarna untuk memberikan gambaran
tentang keseluruhan usaha yang dilakukan sebagai alat penjeraan calon pelanggar
hokum atau alat bagi penegak hukum dalam  vsaha prevensi kejahatan.
Wujud dari pidana ini dapat berupa pembalasan ( punitif') atsu menghulam  stau
mepakut-nakuti  { deterrence 3 maka  yang dipentingkan adalah lamanya
seseorang menjalanl hukurpan atau psacabutan akan kemerdekann dengen cara
tersebul orang akan kapok takut melakukan kcjahatan. ( Scegobroto, 1972:78 ).
Sebageimana yang dikatskan jugs oleh Koesaoen babhwa @ * Pergeseran dari
pidana mati, badan dan kerja paksa ke sistim kepenjaraan  disebabkan  karena
sistim  ferscbut  gagal  dalam mencegah dan memberantas kejahatan “ (
Kaoesnoen, 1961:71) Setelah tahun 1964, sistem penjard berubah menjadi Sistern
Pemasyarakatan, vang dikukuhkan tgs dasawarsa kemudian menjadi Undang-
Undang Nomor 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, Penperitan Sistem
Pemasyarakstan menurul Undang-Undang tersebut dalan: pasal | anghka 2 adalah ;

“...Suatuz tatanan mengenal erah dan batas serta cara pembinaon

Warga Binsan Pemasyarskatan berdasarkan  Paoessila yang -

dilaksanakan secara terpadu antara Pembina, yang dibina dan

masyarakat untuk menaikkan kualims Warga Binaan Pemasyarakaton

agar menyadar] kesalsban, memperbaiki dirl dan tidak mengulangi

tindak pidana schingga dapat diteriina kembali oleh lingkungan

masyarakat, dapat berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup

sccara wajar schapal warga Nogera yang bortanggung jawab L7

(Suyaino,2061:14)

Sejalan dengan pemaharman tersebut, dalsm pasal 2 undang-undang

nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyaraketan disebutkan bahwa  Sistem
Pemasyarakatan diselenggarakan dalamn rangka membentuk nacapidana sgar

menjadi manusia sewiuhnya. Menyadari kesalahan, memperbaiki dinl dan tidak
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mengulongi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan
nrasyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup sccara
;.va}'ar sebagal warga yang baik dan bertanggung jawab. Hal int berarti bahwa
pembinaan terhadap narapidana juga harus beormanfaat boik selama  yang
bersangkutan menjalani pidana maupun selelah selesal menjaloni pidapa,
sehingga mereka memiliki kesempatan yang sarna dengan anggota
masyarakat  pada  wmumnys uotuk dapat memberikan kontribusinya sebagai
anggota miasyarskat yang akutif dan produkiif dalam pembangunan bangsa.
Dengan kata lain bawa program dan kegiatan pembinaag vang dilakukan
adalah diarabkan untuk membangun manusia mandird dan dapat dengan segera
menjalankan fungsi sosialaya.

Dengan orientasi tersebut, maka kegiatan-kegiatan pembinaan yang
dilaksonakan di Lembaga Pemasyarskatan sedapat mungkin diupayakan agar
mendorong terciplanya iklim kondusif serta memberikan peluang kepada
nampidaz;zz untuk mengembangken potensi diri, vang diwpjudkan
pendidikan, ketrampilan atan keahlisn yang dimiliki, dan hal tersebut sudab
sesugifselaras dengan apa yang dicanangkan oleh Sabardjo dalam rummsan
sepuiuh prinsip pokok yang menyatakan antars lain ;

“...Berikan bimbiogan, bukan penyiksaan, supaya mereka bertobat.

Berikan kepada mereka penperiian mengenal nerma-norma

hidup dan kehidupan, dan sertakan mercka dalam kegiatan-
kegiatan  sogial  untuk  meoumbubkan  rasa hidup

kemasyarakatannya....”

...Negara tidak borhak mombuat moreka menjadi Iebih buruk
atau lebih jshat daripada sebelumnya dijatubi pidana......

.... Pekenjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat
sckedar pengisi waktu. Juga tidak boieh diberikan pekegaan
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untuk memenuhi kebutuhan jawatan atau kepentingan negara
pada waktu-waktu terientu saja. Pekerjaan yang diberikan harus
satu dengan pekerjaan yang terdapat di masyarakat dan yang
menunjang pembangunan ....”
( barus ada integrasi pekerjaan narapidana dengan pembangunan nasional.
Potensi-potensi kerja yang ada di dalam Lembaga harus dianggap scbagat

potensi yang integral dengan potensi pembangunan nasicnal ).

Tnjuan pembinaan adalzh untuk memulibkan kembali keretakan
hubungan sosial antara bekas pelanggar hukum dengan masyarakat, membina
meieka agar dapat berintegrasi dan beradaptasi dengan masyarakat. Narapidana
dibina supaya menjadi warga nagara yang taat dan patuh pada hukum, menjadi
manusia yang baik, tidak inengulangi tindak pidana yﬁng pernah dilaknkan.
Oleh karepa itu usabha dan program-program pembinaan diarahkan kepada
reintegrasi  sosial antara narapidana dengan masyarakat, baik program
pembinaan itu berupa pembinaan mental dan fisikk mauvpun pembinaan
kemandirian / ketrampilan.

Dalam usaha melakukan pembinaan terhadap parapidana dikenal dua
macam pendekatan yakni :

1. Pendekatan hukum dan ketertiban ( Law and Order Approach), dengan ciri-
cirl perlakuan antara lain adalah :

> Pemberian pekerjaan merupakan bagian dari pidana yang dijatuhkan,

terpidana wajib bekerja untuk keperluan negara, pemenuhan terhadap

kewajiban kega dengan volume pekerjaan tertentu dipakai sebagai ukuran
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tentang ketastan kepada tata tertib, Kompensesi tidak diberikan, kecuali premi
untuk kelebihan dari pekerjaan yuang ditentukan ( jam dan velume keria ), dan
mengingat lamanya bekerja dan kedudukan dalam pekerjaan, anfara lain
scbagal pembantu pegawai,

7 Sanksi terhadap pelanggaran tata tertib antara lain berupa pencabuatan
kemerdekaan bergerak dilingkungan tempat pelaksanasy  pidana seperti
perutupan sunyi  sendivian untuk wakiu terfentu, dengan tidak mengorangi
kalori makanannya, hukuman atas  badan, pencabutan  previfege |
pemberian  pekerjsan  yang berat sckali tanpa premi, pencabutan remisi,
penurunan kelss, pemindaban ke lain tempat.

Perlakuan berdasarkan flaw and Order approach ini menganduny
segi-segi yang berkadar kriminogenis, dan pelaksanazn pidana penjara yang
memakzi  pendekatan  terscbut  diatas  tidak  mencapai  sasaran yang
diinginkan oleh pidana hilang kemerdekaan, bahkan karena piiana penjara itu
sendiri membawa konsckuensi-konsckuensi kolateral seperti vang dipumbarkan
dimuka, maka dewasa ini pidasa penjara ity sendinl disangsikan akan
kegunaannya sebagai pidana efektif dan berhasil gona.

2. Pendekatan pembinaan { Treatment Approach } , ada dua pola yang terdapat

dalam pendekatan ind yvaitu
a). Pola vang menempatkan individu narapidana dalam fokus perbatian
hampir secara eksklusif ) yaitu pola rehabilitasi { resosialisasi ), ciri-cixi

perlakuannya antara lain -
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¥ Pemberian pekerfaan didasarkan atas keperluan-keperluan dan bokat
masing-masing narapidana dan diarahkan pada pengembaliannya ke
masyarakal. Kompensasi diberikan menurat prestasi kerjanya. Presiasi
kedja diukur menurut standar yang berlaku di kalayak ramai, begitu pula
pendidikannys, socid behaviour dan sebagainya.

Pembingan untuk keperhwan rebabilitasi atau resosialisasi ini,
walaupun menmyjn kepada pengembalisn narapidana kemasyarakat, sebagai
angpota masyarakat yang berguon dan bertangpung jawab, akan tetapi oleh
karena unsur masyarakat kurang diikuiseriakan secara aktif dalam kegiotan-
kegintan pembinaan, sehingga  metode  pembinsan imi mendapat
sorotan  vapg tajam, karens fokusaya ferlalu diarabkan kepada individu
narapidana. Disamping itu pembinaan { freafment } ini mengandung
Labelling cffect antara lain karenz kecenderungannya wntuk menganggap
narapidana yang bersangkutan “abnormal™ dalam arti kata mencar dalam
dixt pelangpar  hukum hal-hal vang dianggap menjadi ;zznya%}ab dari
penyakitnya melanggar hukum dan atas dasar pencmuan ity dijadilkan untuk
meneniukan obatnya,

Pelanggaran terhadap hukumn  termasuk tingkah laku ( bedaviour )
schagat peayebabnya tidak selalu dican pada individu yang bersengkutan,
melainkan juga harus dicari di masyarakatnya ( sebagian dari penghuni-
penghunt pemjara ferdiri dart orang-orang yong masth muds, kurang
pendidikan, berasal dani keluarga yang tidak mampu, dari hogkungan yany

berpendapatan rendah dengan ciri kehidupan yang mengandung kadar
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krimipogenis yang sangat peka terhadap ataw tergelincir menjadi pelanggar
hukum ). Oleh karena ity maka dalamn © freatmert approach ™ tiabul aliren
“reintegrasi”.

b). Pela vang menempatkan narapidana dan masyarakat sebagal suntu kesatuan
hubungan dan yang menjadi fokus perhatiannya adalah integrasi dengan
masyarakat atau pola reinteprasi, ciri-ciri perdakvan terhadap narapidana
antara lain adalah :
¥ Pekerjasn bersifat intepral denpan pekerjean di masyarakat, begitu pula

program-program lainnya.

Pola reintegrasi ini fenfu saje tidak dikenakan kepada semua
narapidana. Ada beberapa narapidana fertentu menghendak: pembingan
kKhusus, akan tetapr bagl sarapidana inipun diusahakan tercapainya
reintegrasi walaupun kadang-kadang memakan waktu yang lama. Pola
reintegrast in; bukanish semata-mata pola dari pelaksanaan pidana penjara,
melainkan rnerupakan pola dari sistem peradilan pidana (crimina! justice
Systemn) secara kesaiumhaﬁ, dimana pelaksanaan pidana penjara merupakan

instansi terakhir dari sistim peradilan pidana tersebut,

Untuk mewujudkan tujusn pembinaan bagi narapidana yang dilakukan
oleh Lembaga Pemasyarakatan, mazka delam pelaksanaannya harus dikelola
dengan baik . Dimana pengelolaan ini melibatkan sejumlah besar akiifitas-
aktifitas yang sering kali dikelompokkan ke dalam lima kelompok yang paling

mendasar yang kescluruhanuya menjadi fungsi pengelolaan. Aktifitas-aktifitas
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khmsus yang ada dalam masing-masing fungsi tersebut adalah seperti yang

diuraikan Richard W Snarr ( 1996 : 181 ) dalam bukunya /atroduction To

Correction secagai berikut berikut

1. Perencangan ; menctapkan sasaran dan tujuan, membangun snatu peta jalan
darl prosedor, memproyeksikan berbagai kemungkinan yang ferjadt di masa
medatang,

2. Pengorganisosian ; menetapkan sebuah struktur organisasi untuk memenuhi
fungst tersebul, menetapkan peranan dan tanggung jawab, mepetapkan suatu
jalur komunikasi dan mepgkoordinasiken pekerjaan yang dilakukan oleh
semua karvawan sebub masing-masing karyawan perlu untuk mengetahul apa
yang megeka kegakan, .

3. Staffing ; mengarabkan karyawan unfuk melakukan pekerjaan berdasarkan atas
prases yang berjalan dalam organisasi, menyediakan dan mengembanglan
sumber dayz manusia yang ada dalam organmisasi tersebut, peranan pihak
pengelola dalarn bertzahan hidupnya organisasi, melipuii rekrultmen tensga
atau karyawan, pemiliban, memberhentikan, dan mengadakan pelatihan /
pengembangan karke / pamberian pmgl;argaaa

4, Leading ! memimpin ; memberikan mofivasi dan siksp kepemimpinan bagi
karvawan agar pekeraan dapat disclesaikan, melakukan pepgawasan yang
bersifat wajar terhadap para karyawan, dan melatih untuk  mempertahaokan
keseimbangan moral, memenuhi  kebutuhan pars pekerja untuk
mendapatkan pengakuan, memberikan saran bagi peningkatan / kemajuan

melahi komunikasi vang dilakukan oleh manajer , memberikan kesempatan
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untuk perfumbuhan, karyawan adalah metupakan pemimpin yang individu,
membangun Ioyalitas terhadap organisast,

5. Mengontrol Hasil ; melakukdn aktifitas penpamatan untuk dapat menentukan
apakah organisasi terscbut dapat mencapal tujuannya, membuandingkan hasil-
hasil yang dicapal dengan standar yang teloh ditetapkan, melengkapi
masukan-masukaa informasi yang diperoleh untuk dibandinpkan dengan hasil
pencapaian yang direncanakan dan melakukan penyesuatan atau koreksi yang
bersifat jangks panjang sebagaimapa diperukan  dengan  menyertakan
seperti  penyusunan anggaran, analisis pembiayaan, melakukan eksperimen

yang diperlukan, dan fingkat pencapaian yang dicapat para karyawan.

2.4 Sumber Daya Manusia

Garry Dessler dalam manajemen sumber daya manusia  mengatakan
bahwa karyawan merupakan faktor penting dalam keberhasilan perusahaan (
2004 : 12 ). Sumber Daya manusis dalam svatu orgenisast merupaken sumber
daya yang mempunyal peraman penting dalun menentukan jalannya suatu
organisasi dalam mencapai tujuan. Meaunnt Siagian { 1996 : 173) mengemukakan
ada lima pendekatan yang logis terhadap hubungan dan pentingnya sumber daya

matusia, yaih ¢

a. Pendekatan Politik

Pendekatan ini bertitik tolak dari keyakiran vang mendalam bahwa
sumber daya merupakan asset ferpenting dalam svatu organisasi. Suvatu

organisasi berhasil meraih kemajuan apabila didukung oleh sunber daya
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manusia yang terdidik, terampil, cakap, berdisiplin, tekun, kreatif, mau
bekerja keras, kuat fisik dan mental,
b. Pendekatan ekonomi

Perkembangan ekonomi berakibat penemuan mesin yang semakin canggih
dan memungkinkan peningkatan produksi namun demikian majunya
teknologi, modal kerja yang baik masih tetap harus diimbangi
dengan sumber daya manusia, karena manusia merupakan merupakan
pusat segalanya dari suatu organisasi.

¢, Pendekatan Hukum

Kecenderungan manusia adalah  mendabulukan ~ perclehan dan

penggunaan haknya dan dengan sengaja atau tidak lupa

menunaikan  kewajibannya. Dalam  kehidupan organisasional
keseimbangan antara hak dan kewajiban harus diusahakan terus menerus
terpelihara dengan baik.Pemeliharaan keseimbangan menuntut
kejelasan  hak dan kewajiban masing masing pihak.

d. Pendekatan Sesial Budaya
Pendekatan ini mengacau pada d asar sebagai berikut :

1. Berkaitan dengan harkat dan martabat manusia, Setiap orang pasti
menginginkan kehidupan yang lebih baik, hal ini dapat terwujud
apabila manusia mempunyai pekerjaan tetap dengan penghasilan yang
wajar, mempunyai kesempatan bekerja. Ukuran ini tidak semata-mata
dilihat dani kebutuhan yang bersifat kebendaan saja, tctapt jupa

kebutuhan-kebutuhan sosial psikelogisnya.
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2. Pemepuhan kebutuhan yapg bersifat sosial pstkologis berkaitan erat
dengan norma-norma sosial yang berlaku di suatu masyarakat. Nilai-
nilai social budays inilah vang menentukan baik, tidak baik,
benar,wajar dan tidak wajar dan sekaligus dapat digunskan untuk
menilat perilaku seseorang batk sebngat individe maupun scbagal
anggota masyarakat.

e Pmdcicatan Administrafif

Seseorang dalam mencapai berbagai tujuan, keinginan, cita-cita,
harapan dan kebutuhan dapat tersalurkan, terpenuhi dan ferpuaskan
dengan mienggunskan berbagat jalur organisasional, atau dengan kata Jain
disebut manusia organisastonal.

Manusia organisasionsl niladh yang menfadi fokus apalisis
pendekatan administrative denpan kata lain ada hubungan ketergantungan
antara manusia dengan organisasi dalam arti manusia tidek akan mencapai
tyjuannya tanpa menggunakan falur organisssional dan scbaiknyg organisasi
dapat mencapai tujuar dan sasarannya apabila melalui usaha kooperaif

sekelompok orang didalamnya.

2.5 Pendidikan dan pelatiban

Manusia dapat berjalan secara optimal bile difakukan melalui cara-
cara yang lerencana secara sadar dan sistermatik, yaitu melali pendidikan dan
fatihan. Menurut Tb. Sjafii Mangkuprawics { 2002 : 135 ) bahwa pelatihan bagi

karyawan merupakan sebuat proses mengajarkan pengetahuan dan keshlian
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tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan
tangguag  jawabnya dengan semakin baik sesual dengan standar. Biasanya
pelatihan merujuk pada pengembangan ketrampilan bekerja ( voeational ) yang
dapat dipergunakan dengan segera.

Sedangkan pendidikan memberikan pengelshuan tentang subyek
tertenty, tetapi sifatnya lebih fersrukiur untuk jangka waktu yang panjang.
Menurut Bernardin dan Russel ( 1993 : 19 )  raining is difined as any attemp o
bmprove employed performeance on a curvently keld job or ong refated ta it =,

Pendidikan dan pelatihan merupakan suvatu kegiatan yang harus
dileksanakan untuk meningkatkon pengetahuan dan keahlinn karyawan agar

mampu meiaksanakan tugas sesual bidangnya.

LEdwinn B. Flippo menyatakan  After the emploved has been selected,
pleced anda inducted she or he must next be trained * { sctelah pegawal ciis;eicksi,
diterspatkan, ditempuh dan dipekeriakan, ia kemudian harus dilatih )

?eiaksm teaining akan bermanfaat antara lain
a. Meningkatkan produktivitas

. b, Mengurangi kecelakaan / kesalahan kerja

¢. Mengurangi perfunya supervisi

d, Mempertinggi sikap mental

e. Meningkatkan stabilitas dan flcksibilitas organisast.
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Menurut Sondang Siagian { 1991 © 184 ) bahwa terdapat paling sedikit

10 { sepuluh ) manfagt bagi karyawan statu organisasi, yaitu :

Membantu para pegawal membuat keputfusan.

Meningkatkan kemampuan para pckerja menyelesaikan berbagal masalah
yanyg dihadapi.

Teriadinya internalisasi dan opemasionahisasi faktor-fuktor motivasional
Timbulnya dorongan dalam difd pekeda uwntuk  terus  meningkatkan
kemampuan;

Peningkatan kemampuan pekeria untuk menpatasi siress, frustasi dan konoflik
yvang pada gilirannys memperbesar msa pereaya pada dio sendin

Tersedianya informast fentang berbagai program yang dapat dimanfaatkan
oleh para pepawal dalam rangka pestumbuhan masing-masing secara tehnk
dan intelektual.

Mengingkatnya kepuasan kegja

Semakin besurnya pengakuan atas kemampuian seseorang

Makin besarnya tekad pekegja untuk lebib mandirt

Mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru dimasa depan.

Menurut pendapat Tovey, yang dikutip Yusuf Irtanto ( 2001 : 83 )

bahwa terdapat berbagai metode pelatiban, yaitu :

a  DBrainstorming.

Merupakan metode untuk mengembangkan ide tentang suate toplk atau untuk
membangun ide-tde yang sebelumnya telak digagaskan. Di dalamaya

menpunakan  saty  aturan utams  yaitn semuwa  partisipast  harus

Unijvarsitas indonesia

Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana Ul, 2009



b.

43

secara kritis merespon semng ide yang diberikan dalam pelathan dan tidok
begitu saja menerima atay membenarkan,

Buzz Group.

Sekelompok keeil peserta diberi topik tertentu untuk di diskusikan secara
intensif dan setiap kelompok harus membuat rekomendast atau keputusan
tentang topik atau masalah yang telah diberikan.

Studi kasus { Cave Studies

Meuyaiikan sehuah masalah untuk dipecahkan oleh selunth peserts. Biasanya
disaiikan  dalam  format fercetak, mamun tdek selaly harug sanmun
kadang-kadang berdasarkan siuast kehidupan nyata. Dirancang untuk selalu
terakit  dengan masalah dan isu yang berasosiasi dengan mesolsh-masaiah
keseharian.

Manajomen pembelajaran komputer ( Computer Managed learning)
Pennbelajaran yang disapikan melatui perangkat komputer dan dinilai oleh
komputer if;u s&mgiixi, kemudian memberi umpan balik kepada peserta.
Kejadian penting (Crivical Incidents).

Tenis studi kasus yang melihat kejadian atau situasi hidup nyata secara kritis
dimana pelatih atau peserta pernah mengalaminya.

Demonstiasi { Demansivation)

Pelatih mengilustrasikan sebuah contoh tentang masaleh fertentu sepert
bagaimana mengatasi  mpsalah kecelakaan  kerjs  atan bagaimona

melaksanakan undang-uodang perburchan,
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g. Diskusi { Discussion)

Dialog dua arah antara pelatih dan peserta, atan dapat joga dilakekan antar
perserta.  Pelatih  biasanya memiasilitasi diskusi, sehingga tetap dekat

dengan peserta untuk menyelesaikan segala sesuatu yang perhu ditanyakan,

h. Perjdlanan dan kunjungan lapangan { Field Trip and Visit)

Suat: kunjungan ke tempat ferentu  atau pada kondisi tertenin seperti

rumah szkit, pengadilan ataw tempat-tempat prakitek kerja lainnys.

1. Fishbowis.

i

Suntu cara tertentu dalam mendiskusikan masalah tertenty, terdin dard peseria
yang membentuk dua lingkaran, inper dan outer, Peserta dalam fnner harus
tetap melakukan diskusi dan perseria dalam outer bergabung dengan peseria
inner yntuk membert kontribusi.

Permainan { Games )

Merupakan kegiatan yang bersifat kompetitif dalarn berbagai beniuk

permainan batk secara Individual mavpun kelompok.

k. Diskusi grup ( Group Discussion )

L

Diskusi antara peserta sekitar isu dan topik tertentu yang diarahkan menuju
pada tujean pembelajaran tertenty,

Hieddle Groups.

Hampir sama dengan diskusi kelompok namun berbeda dalam hal waktu yang

sangat dibatasi untuk secara sengaja peserta ditekan dalam membuat

keputusan sccepat mungkin.
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m. In - Basket Exercise.
Merupakan salah salu jenis simulasi, meliputi suasana seperti kehidupan nyata
vang diletakkan dalam suatu basket atan ruang tertentu dimana peserfa harus
dapat mengatasinya. Umumnya masalah berkaitan dengan kegiatan kerja
schari-hari. Peserta harus menanganinya tanpa bagtuan siapapun.

n. Leefrre,
Pelatily berbicara di depan peserta, pada model Jecture, komunikasi yang
ferbentuk adalah  komunikasi  safu arel, sehingga  pelstih harug
mempunyal cara-cara atay kiat-kiat ferieniu agar pembicarass menarik
perhmtian.

o. Diskusi panel { Panel Discussion )
Sejumlah pembicara membeniuk panel dan setiap pembicara memberikan
ceramah singkat, kemudian peserta diberikan kesempatan untuk bertanya.

p. Sesi tanya jawab { Question and Anywer Session )
Dapat dilakukan dalam bentuk dua cara. Pertama pe_Iatih mengajukan
pertanyaan, kemudian peserta menjawab. Kedua peserta mengajukan
pertanyaan, kemudian pelatih menjawab.

q. Kegiatan membaca ( Reading )
Pemilihan bacaan yang memberikan informasi latar belakang penting tentang

suatu masalah atau informasi tertentu yang dibutuhkan.
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r. Role Plays.
Peserta harus berfikir secara strategis, metods ini dapat distrukturisasi dengan
diskripsi komprehensif tentang peran atau menjadi skenado dimana peseria
mengembangkan peran sesuni dengan apa yang mercka pelgjari.

s, Seminar.
Hampir sama dengan lecture dimana komunikasi begalun satu arah. Biasanya
bukan merupakan bagian dari suatu program  kursus namun  terpusat  pada
topik tertentu vang dialami oleh para pelatih.

t. Simulasi ( Sirdations )
Hampir sama deogan case sfudy vang mencoba snemberd sumulast kadaan
pyata, Seringkall  simulasi dieancang secars  cermat  uptuk memberi
masalah  pembelajaran  secara  spesifik, dimana  para  peserta  dapat
merefleksikannya setelah usal mengikutt program. Metode ini  melibatkan
beberapa peralatan, misalnys simulator pesswab atau  instruksi  tertulis
tentang  peran dan data yang dibutuhkan uantuk mcz;&%;xzzit k;pumsan,

u. Tele konferensi { Tale Conferencing )
Dapat dilakukan melatui telephone, atau video interaktif atan melalud satelit.
Menurut Garry Dessler, bahwa pelatiban memberikan karyawan baru atau
yang ada sekarang ketrampilan yasg mereka butuhkan untuk menjalankan
perkerjaannya. Sesunggubays, tujuan pelatihan adalah lebih luas dewass, ind
dari pada di mosa lalu. Perusahaan-perusahaan harus menekankan pelatihan

proses produksi mengajar ketrampilan tekais
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Selanjutnya Garry Dessler memberikan petunjuk § (lima} langksh
dalam pelatiban yang baik, yattu ;
I. Analisis Kehutoban

- Identifikasi ketrampilan - ketrompilan kinerjo  jabatan khuosus  yang
dibutuhkan untuk memperbaiki kinerja dan produktivitas.

- Analisis auvdiens untuk memastikan baliwa program skan cocok dengan
tingkat pendidikan khusus mercka, pengalaman dan ketrampilan mereka, juga
sikap dan motivasi pribadi mereka.

- Oupakau riset untuk mengembangkan sasaran pengetabuan dan kineria vang
dapat diukur.

2. Ranecangan Instruksiopal,

- Kumpulan sasacan instruksionsl, metede, media gambaran dan vrutan dari i50,
contoh, Iatihan dan kegintan, Orpanisasikan semua v kedalam sebush
kurikelom yang mendukung teon pelajaran dewasa dan menyajikaa cetak biru
untuk mgmbaz;gaﬁ program,

- Pastikan semua bahan, seperti pedoman pemimpin, buku kerja peserta, saling
melengkapi, ditulis secara jelas dao dicampur menjadi satu pelatihan yang
dicocokan langsung dengan sasaran belajar yang ditetapkan.

- Tangani sccara hati hati dan profesional semuz uvosur program, apakah
direproduksi pada kertas, film atav pita rekaman antuk menjamin mute dan

efektivitas,
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3. Keabsahan
Perkenalkan dan syabkan pelatiban dibadapan scbuah audiens yang
representatif, Dasarkan revisi final pada hasil-hasil panduan { pilot ) untuk
memastikan efektivitas program.,

4, Implemeniasi
Bila muongkin, dorong keberhasilan dengan lokakarya melatih, pelefih yang
berfokus pada penyaiian peagetahuan dan ketrampilan selain isi pelatihan.

5. Evaluast dan tindak lagjut

Nilai keberhasilan program menurut

Realest ; Dokumentasikan  reaksi langsung / segera dari peserts
terhadap pelatihan,
Belajar : CGunakan aiat ompan balik atag protes dan pasca test untuk

mengekur apa yang sesungguhnya telah dipelajart peserta
Peniaku ; Catat  reaksi penyelia terhadap, kinerja peserfa setelah
rampungnya pelatiban. Hal ini merupakan satu cara untuk
mengukur sgjauh mana peseria mcperapkan k&&émpilan dan
pengetahuan bary pada pekerjsan mereka.
Hasil : Tentukar tingkxt perbaikan dalam Kkinerja jabatan dan nilei

pemelilaraan (maintenance) yang dibutubkan.
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Dari uraian fersebut diatas, jelaslah bahwa pendidikan dan pelatihan
dimaksudkan untuk meningkatkan kiﬂérja karyawan dalam suatu pelaksanaan
pekerjann atau yang berhubunpgan dengan pekerjaan.

Pendidikan dan pelatihan dapat mendoreng terwujudnya karakter
pegawal yang baik. Sclanjutnya dengan karskter pegawal yang baik akan
memberikan  konfribusi  fethadap produktivitas dan efektivitas organisasi
seperti dinyatakan oleh Richard B. Johnson bahwa setiap pegawai, terlepas pada
level organisasi yang mana ia berada pada dasarnya dapat, mau dan ingin bekerja
dengan baik jika organisasi memberikan kesempatan kepada mereka.  Diikut
sertakannya pegawal unfuk mengikuti training  sangat berharga bagi
pegawail untuk, dapat meningkatkan pepgetahuan ketrampilan dan sikap perilaku
positip pada pegawai dengan demikian tercipta keselarasan organisasi mempunyat

kesempatan meningkatkan produktivitas, para pegawal meningkatkan kariemyn.
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BABIN
GAMBARAN UMUM

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS IT BPURWAKARTA

3.1 Ssjarah, Lokasi dan Kondisi Bangunan

lLembaga Pemasyarakatan Purwakaria berdit! pada Toboa 1872
merupekan  bangunan penjara peninggalan zaman pemjajehan Belanda.
Banpgunan penjare Ini merupakan jewatan Kepeniaraan yang  dulunya
diperuntukkar untuk menphukum orang-orang yang merupakan penjahat
politik dan penjabat krominal memanyg digunakan terutama bagi orang-orang
yang menentang kebijakan pemerintah Belandz kala ftu.

Perkembangan selanjutnya seielah Belanda kalah perang dengan
Jepang, penggunaan penjara ini ruasih sama vaitu uniuk memenjarakan orang-
orang yeny dianggap musuh oleh rezim yang berkuasa sam wu. Pada waktu
Belanda menjadi peajajah maka penjars ini dipergunskan untuk meaghukom
kaurn pribursi dan mvsub-musoh Belamda seperti Jepang dan lainnya agar
fidake mm‘lcmazzg kebifakan yang dikeluarkzn oleh pemerintah kolonial
Belanda. Begitv pun sebaliknya ketika Jepang menguasat Indonesia maka
peniarz ini dipergunakan untuk mmghnk:-um orang-oraag pribumi dan orang-
orang Belanda vang menjadi musvh Jepsng pada saat ito, Hal seperti ifu
terjadi sampai pada masa Kemerdekasn negara Indonesia pada tanggal 17
Agnstus 1943, yang pada akhimya penjara ini menjadi milik Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Sampai dongan tabun 1964 fungsi penjara ini masih sama

yaitu untuk memidana orang.
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Setelah tahupn 1964 penjara ini masih menjadi hak milik nepors
Indonesia  hanya namanya saja  yang diganti menjadi  Lembaga
Pemasyarakatan, vaitu seteleh diadakannya Konferenst Djawatan kepenjaraan
di Lembang Bandung pada tanggal 27 April 1964 yany dibadin oleh Kepala-
Kepalz Kepenjaraan yang antars lain diputuskan entuk membah system
kepenjaraan meniadi sistacm pemasysrakatan, maka seisk Hu pula penjars
berubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan.

Berdasarkan Keputusan Mentert Kehakiman Repubdik  Indonasia,
.Nomor: M.C1L.PR.G7.03 tahun 1985 tentang Struktur (rganisasi dan Tata
Kerja Lembaga Pemusyarakatan dan Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia Republik Indooesiz, Nomor: MOIPR.O7.03 Tahon 2003
tanggal 16 April 2003 tentang Perubshan Status Rumab Tehanan Negara
menjadi Lembaga Pemasyarakatan, salab saturya adalah yang tadinya Remah
Tahanan Negara Purwakarts berubah status menjadi Lembaga Pemnasyarakatan
Purwakarta,

Lembaga Pemasyarskatan Klas 1IB Porwakanta merupakan salah safu
it peiafésana ekais pemasyarakatan vang berkeduduken di wilayvah keriz |
Kantor Wilayah Departernen Hukum dan Hak Asasi Manusis Propinsi Jawsa
Barat. Lembaga Pemasyarakatan Klas I[B Purwalkarta merupakan salah satu
unit pelaksana feknis pemasyarakatan yang berkedudukan di wilayah kerja
Kantor Wilayah Departemen Hokum dan Hak Asasi Manusia Propinsi Jawa
Barat,

Lembaga Pemasyarskatan Purwakarta bemlamat di Jzlan Mr. Do

Kusumahatmaja No. 14 Telp. (0264} 200170 Fax, 211369 Purwakarta.
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Cedung Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta dibangun diatas tanah scluas ¢

6500 M?, dengan luas bangunan : 5023 M”, Bangunan gedung beberapa kali

mengalami renovasi, namun tidaii merubah bentuk posisi kamar penghuni,

renovasi terakhir pada Tahun 2008 yaitu pada bangunan kamar penghunt Blok

A denpan mensmbeh sate lantai. Kondisi  bangunan terpelihara baik, dan

terurus. Daya muat formil Lapus Purwakarta 250 orang, daya muat rii] 467

orang rata-rata schari. denzan batas-batas wilzyah scbagai berikut @

a

b

Sebiciah Utara berbatasan dengan Kampung Nagn Tengah;

Sebelah Selatan berbatasan Alup-glun Kiansantang  dan Kantor
Pemerintaban Daerah Kabopaten Purwakarta,

Scbelah Timur berbatasan dengan Kampung Nagri Kaler;

Sebelah Barat berbatasan dengan Masjid Agung Purwakarta,

3.2 Sistem Pemagyarakatan

Visi sistemn pemasyarakaten yaite: “memulibkan kesatnan hobungan

hidup, kehidupan dan penghidupan warga binazan pemasyarakatan scbagai

individu, anggots masyarakat dan mahkiuk Tohan Yang Maha Esa”, Demikian

halnya dengan misinya adalah “melaksanakan perawatan tahanan, pemblinaan

dan pembimbingan warga binaan pemasysrakatan dalam kerangka penegakan

hukum, peacegshan dan penengpulangan kejshatan serta pemajuan  dan

pertindungan bhak asssi manusia”{ Direkforat Jenderal Pemasyarakatan,

Departemien Kehakiman dan Hak Asasi manuosia Republik  Indopesia,

“Perasyarakaian Dalam Prospeksi Membangun Manusia Mandir!” Rencana
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Strategis Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Tahun 2001-2005) Oleh sebab
ity Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta mempunyai fungsi:

a. Melakukan pembinaan narapidana / anak didik;

b. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola
hasil kerja;

¢. Melakukan bimbingan sosial / kerohanian narapidana / anak didik;

d. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib lembaga

pemasyarakatan;
e. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangpa( Pasal 3,
Keputusan Menteri Kehakiman R1 No.M.01.PR.07.03 Tahun 1985)

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembinaan narapidana, yaity
“membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya,
menyadari kesalzhan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif
berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secarz wajar sebagai warga
yang baik dan bertanggung jawab™.( pasal 3 UU No.12 Tahun 1995 )

Sistern Pembinaan Pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan azas:
Pengayoman
Persamaan perlakuan dan pelayanan
Pendidikan
Pembimbingan
Penghormatan harkat dan martzbat manusia
Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan, dan

Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan kelvarge dan
orang-orang tertentu.( pasal 5 UU No.12 Tahun 1995 }

Nawn A WN

Sasaran pembinaan dan pembimbingan warga binaan pemasyarakatan
adalah meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan yang pada
awalnya sebagian atau seluruhnya dalam kondisi kurang, yaitu:

Kualitas ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;
Kualitas intelektual;

Kualitas sikap dan perilaku;
Kualitas profesionalisme / keterampilan; dan

S
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e. Kualitas keschatan jasmani dan rohani. . Pasel 3, Keputusan
Menteri Kehakiman Rl No M.OLPR.G7.03 Tahun 1085}

3.3 Organisast dan Tata Keria

Adapun stroktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kchakiman RI No.M.O1.PR.G7.03

Tahun 1985, vaitu;

Repala |apas
Hearwakarla
4_ — ”} mmmmmmm Kusubag TU
i o
Kaur Kepegawaian
& Kewangan Kaur Umum
KPLP Kasi Kasi Adm
Binadiker Kamfil
’ - ' Kasubsi
) Kagubsi Kesmanan
Rupam 1 l Kegistan Karja
Rupam H Kasubsi Kasibsi
Perawalan ——nd  Pglaporan
Rupam i
RM? )
Hapan i egistias)

Sumber : Kasubbag Tata Usaha Lembaga Pemesyarakatan Purwakata
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Lembaga Pemasyarakatan  Punvakarta  diklasifikasikan  sebagai

Lembaga Pemasyarakatan Klas 11 B, dipimpin oleh seorang Kepala, dalam

melaksanakan tugasnya dibantu olch;

a).

b).

Sub Bagian Tata Usaba mempunyal tugas melakukan urusan tata vsaha
dan rumah tangeza lernbzga pemasyarakatan dan mempunyal fungsi
melaktukan vrusan kepegawaian dan melakukan vrusan surst menyerat,
periengkapan dan rumah tanges, yang membawahi:
1. Upwsan  Kepegawsian  dan  Keuangar mempunyai tuges
melakukan urusan kepegawaian dan keuangan
2. Urusan Umum mempunyai twgas melakukan urusan surat menyuvrat,
perlengkapan dan rumah tangga;
Seksi Bimbingan MNarapidana / Anak Didik dan Kegiatan Kerja
mermnpunyai tugas memberikan bimbingan pemasyarckatan narapidana /
armk didik dun bimbingan kerja, mempunyai fimesi melakukan registrasi
dan membunt statistik, dokumentasi sidik jari serta memberikan

bimbingan kmasyamkam bagi narapadana 7 snak didik, menguros

keschatan é:m mernberikan perawatan bapi narspidana / anak didik,

memberikan bimbingan kerja, mempersiapkan fasilitas sarana kexja dan
mengelola hasil kerja, yang memba'.';'ahi:

1. Sub Secksi Registrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan mempunyai
tugas melakukan pencatatan, membuat statistik, dokumentasi sidik
jarl serta memberikan bimbingan dan  penyulvhsn  rohani
memberikan latihan olah rapa, peningkatan pengetahuan, asimilagi,

cuti dan penglepasan narapidana / anak didik;
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2. Sub Scksi Perawatan MNarapidans / Anak Didik mempunyal fugas
mengurus Keschatan dan memberikan perawatan bagt parapidana /
anak didik;

3, Sub Seksi Kegiatan Kerja mempunyal tugas memberikan bimbingan
kerja, mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan moengeloia hasil
kerja;

Scksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib mempunyai tupas dan
fungsi mengaiur jadwal Wgas, penggunaan periengkapan dan pembagian
tugas pengamanan, monerima laporan harian dan berita scara dari satuan
pengamatian yang berfugas serta menyussn laporan berkale dibidang
keamanan dan menegakkan tata tertib, terdini dari;

1. Sub Scksi Kewmanan mempunyai jugss mengatur jadwal tugas,
penggunaan perlengkapan dan perabagian higas pengamanan;

2. Sub Sekst Pelaporan dan Tata Tertib mempunyai tugas menerima
laporan harian dan berita zeara dan satvan pengamanan yanp
berfugas serta menyosun laporan berkala dibidang keamanan dan
zzimcgakkan tata tertib; :

Kesstuan Pengamanan Lemboga Pemasysrakatan mempunyai tugas
menjaga keamanan dan ketertiban Iémbaga pemasyarakatan, mempunyai
fungsi melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap narapidana / anak

didik, melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban.
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3.4 Keadaan Pegawai/ Pefugas

Jumlah pegawal di Lembaga Pemasyarekalan Purwakarta sebanyak 62
orang pegawal. Berikut data keadaan pegawai Lembaga Pemasyarakatan

Purwakaria berdasarkan pendidikan, golongan dan posis tugas.

TABEL 1
Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tanggai 25 Agustus 2005
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Sarjana Strata 2 {82) 1 Crang
2 | Sarjana Strata 1 {S1) 7 Orang
3 Diploma iV i Orang
4 { Akademi/ Diploma IT 5 Graog
5 Sekolah Lanjuton Tingkat Alag 47 Qrang
6 | Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama | Crang
7 Sekoiah Dasar -
Jomiah 62 Orang

Sumber : Sub Bagian Tota Usaha Lembaga Permuesyerakatan Purwakarta

TABEL 2
Keadaan Pegnwal Berdasarkon Golongan Kepangkatan
Tangyal 25 Agustus 2009
No Golongan Kepangkatan Jumlah
1 Giolongan Kepangkatan IV t Crang
2 | Golongan Kepangkstan 111 3 30 Orang
3 Golongan Kepangkatan {1 31 Orang
4 | Golongan Kepangkatan 1 -
Jumilah 62 Orang

Sumber : Sub Bagiun Tata Usaba Lembaogn Pemasyerakatan Purwekarta
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TABEL 2
Keadaan Pegawai Berdasarkan Penempatan Dalam Tugas
Tangyal 25 Apusius 2009

No Penemnparan Datam Tugas Jumlah
i Kalapas { Orang
2 Sub Bagian Tata Usaha 10 Orang
3 Seksi Pembingan 7 Binadik 13 Grang
4 Sekst Administrasi Kamiib 6 Orang
3 Kesatuan Pengamanan Lapas 32 Orang

Jumlah 62 Crang

Sumber : Sub Bagian Tata Usaha Lemboga Pamasyarakaten Purwakaria

Kendaan Penghunt

Keadaan penghuni keseluruhan pada bulan Agustus 2009 di Lembaga
Pemasyarakatan Purwakarta schanyak 399 orang, denpan perincian 237 orang
narapidana dan 142 orang tahanan. Tabel berikot ini menunjukkan jurmlah
penghuni yaitu narapidana dan tahanan,

TABEL 4
Kiasifikasi Penghuni Berdasarkan Lama Pidana,
$Swatus Ponphansa dan Jenis Kefamin
Tangpal 31 Agustuz 2009

MO 1LAMA PIDANA DAN STATUS lh: i ngﬁﬁ HIMLAF
I ] B3 (4P 1 TAHUN LEBIH) :
2 | Dlia{¥P3 BLN LEBHIS/D 1 TATRAN) s % as
3| Wb (WP § HART S/ 3 BULAN) ) X
4 | BHIs(PENGGANTI DENDA) 2 - 2
5 1AL [LAHANAN KEPOLISIANY 40 2 a2
& | AH {TAHANAN KEZAKSAAAN) 20 - 25
7 1 AN {TAHANAN O P 5 <
8 | AIV {TAHANANPT} A >
9 | AV {TAIIANAN MA) 5 . 5
FUMLALX Y 16 198

Swanber » Sub Seksi Registrasi dan Bimbingan Kemasparckaian Lembaga Pemasyarakaton
Punvakorss,
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TAREL 3
DATA TAHANAN F MARAPIJANA MENURUT JENIS KEIAHATAM
DI EEMBAGA PEMASYARARATAN PURWAKARTA
TANGGAL : 31 AGUETUS 2007

Rumber : Sub Seksi Registrasi dom Bimbingon Kemasyarckatan Lembaga Pemasyarakatan

Punvaksria.
Tumlak
Ho Teniz Kejahatnn f@ Tatmnash Marspdsas Ket
2 W P w
k 2 & 4 5 6 ? $
1§ HKeizhatza politik 104 . 179
2 | Buishatan thd Kepmlu Nopts 1344 139
3 Kejahatans serhizdap Ketoriban 154~ 181 3 L3 170 KUHP
4§ Pesbigkgmn 187 - 188 §
5 | Penyuspan 209210
3 Kejahatan Muk Pang 244 - 51 11 245 KLEF
7 | #ersaisan surpl Molersd R By H
8§ Kejohwon susifa 81 . 297 5 i
¢ & Peridbn 363
10 1 Pencubkas 24 - 3%6 3 2
tt | Pembunuhas 338350 ¥ 138 XUHP
1% | Pengeniayman 38 -3358 3 H 7 351 KLy
13 { Paneaiss 352-364 41 i 33
13 | Potemypskan 355 Z 33
I3 § Mommeras/ Menganeass 358 - Jus i . 2
18 | Penggsispan TILW D75 = 2 25 ! 72 KUY
17 1 Peripuun 378395 7 H B K 378 KURE
I8 3 Fensgudan 480 . 483 Z. 2
19 1 Perlindungan Ansk VIF 2302 2 T
20 | Kcishsisn Markotiks U 297 [ 3¢ 55 i it:d
| Kejehotan Psikotmpika R 4587 & kH i 4
23 | Xaishetan Korops R 3149 2 i
33 | Kebnwnao - UL 45708 ¥ 2
24 i Koclakasn menycbabkan ot 359361 | 5% RUNF
25 1 Seniam Tojum UU Dorusst LU {205 {
26 | Kejshaten datsm Tobatun 413 -436
Juymlah 106 5 282 - e
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TAREL 6
JUMLAZR PENGHUM BEREDABARKAN ACAMA
DULAN : AGUSTUS 2008

PENGHUNI
N AGAMA NAPI | TAHANAN g‘l"’aﬁg TUMIAH TUMLAH
ERSELUORIMAN
r W # W o W ¥ W
i ISLAM 245 & 164 4 13 i 424 1] 335
2 | KRISTEN 14 1 & id 1 38
2 KATHOLIK g 0 o
4 HINDLU 0 i ]
3 | BUDHA 0 0 1]
& $AINCLARY
JUMLAL e 7 106 4 I3 ) 388 il 3599
Sumber : Sub Seksi Registrasi don Bimbingun Kemusyarokaten Lembapa Pemasyarakalan
Purwakeata
3.5 Fasilitas

a. Sarana Pengdmanan

Agpar ketertiban dan keamanan di dalam Lembapa dapat terlaksana
dengan baik, maka diperlukan sarapa’ dan prasarana Pengamanan yang

memadai. Untuk itu pibak Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Purwakarta

dilengkapi dengan berbagst sarana yang tercantum pada tabel 7.
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Daftar Sarana dan Prasarana Penunjang Pengamanan

No Nuira Barany Jumiah Kelerangan

I. | Handy Talky 12 Baik

2. | Pemadam Kebakaran 3 Batk

3. | Lonceng ixvarat 4 Baik

4. | Jam Kontrol 3 Baik

5. | Lampu Senter 6 Baik

6. | Metal Detektor 20 Baik

7. | Borgol o3 Baik

8. | Tongkat Listrik | Baik

g | Helmet 20 Baik
i6. ! Rompi Huru-hara 20 Baik
['t. j Teagkat Karet 2 Baik
12. ] Tameng Perisal 20 Baik
13. Te!epgn 2 Baik
4. | Denah Lapas 2 Baik
15, | Lemari Senjata i Baik -~
18, | Kunci Gembok 300 Baik
17. | Tongkat Listeik 2 Eusak
18. | Senjata Gengpam Revolver 4 Baik
19, | Jumlah Amunisi 182 892 Daik 13 Rusak
20. | Pistol Bermmdely - -
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21, | Jumiuxh Amunisi - -

22. | Kaliber 32 CA 3 Baik

23, i Jumiah Amunizi 120 Baik

Z4. | Senjata Otomatis Ringan - -

25, | Jumizh Amunisi - -

26. 1 Karabyn 2 1 Baik | Rusak
27, | Jumlah Amunisi 128 113 Baik 12 rusak
28. | Gerand - -

29. | Lurnlab Amuais - -

32. | Gas Air Mata 4 51 Habis

Sumber : Sub Scksi Keamanan Lembaga Pemasysrakatan Kiass 1B Purwakaria

b. Sarana Pembinaan

LA
h

Sarana yang ada di Lembega Pemasyarakatan Purwakarta inf berupa -

Sarana ibadah ; terdapat mesiid, mushola, dan gergja

Sarana olah raga v iersedia lepangan velley, ruangan lapapgan buly

tangkis, basket, tenis meja.

Baranz kegiatan kerja : terdapat 6 bush mesin bubut kayy, & buah mesin

jahlt, seperangakat peralatan las Hstrik, 1@ bush perslatan cetak pot bunga,

seperangkat alat permbuatan kesedan, seperangkat alat sablon.

Sarana kesenfan » seperangkat alat band, seperangkat gamelan,.

Sarana perpustakaan : menycedikan buku-buku agama, buku-buku vmum,

majalah, kitzb AL Quran, Novel.

Universitas Indeonesia

Evaluasi Pelaksanaan..., Erfin Kurniawan, Pascasarjana Ul, 2009




63

Masalah maksnan bagl para narapidana merupakan salah satu
kebutuhan pokok sclama mercka berada dalam Lembage Pemasyamkatan
Purwakarta. Pihak Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta dalam tiap-tiap
bulannya menguarkan biaya untuk kebutuhan makan napi berkisar anfara 100
sampai 100 inta, yang kesemuanya merupakan anggaran dari pemerintah pusat,
{(wawsncara dengan petupas perawatan Lembaga Pemasyarskatan pada tangeal
20 Agustus 2009}

. Saraou Perawatan, Keschatan dan Pendidikan

Sctizp narapidana sesual U NO 12 Th 1993 pada dasamya siempunval
hak upiuk mendapatkan perawatan, baik perawatan roheni maupun jasmeni
serta pendidixan dan penpajaran, namun karena yang bersangluten berstatus
narapidana maka pelaksanaannya dealam batas-batas vang diijinkan. Dalam
ranpgka menumbohkembangkan kelakuan budi pekerti, schat jasman] dan
rohani, daya nalar serta Kepekaan sosial, maka dilaksanakan  program
pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta yang mengacn
pada Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Nomor: M.G2-
PK.O4.20 "tahun 1990 .tcmang Pola Pembinaan Narapidana / Tahanan, antara
lain:

1. Pembinaan Kepribadian, terdiri dari: .
a. Pembinaan Kesadaran Beragama, dilakukan tizp hari Selasa bekerja
sama dengan Yayasan Baitul I’;daal Pupuk Kujang ~ Cikampek, tiap hart

Kamis dengan Deparfemen Agama selempat. Meblui pembinaan

kesadaran beragama diharapkan mercka akan sadar bahwa dengan

mendekatkan dinl kepada Tuhan Yang Mazha Esa akan ditemukan
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kedamaian, dan hidup menjadi bormakna dengan melakukan afaran
againa secars baik,

b. Pembinaan Xesadaran Berbangsa dan Bemcegara, dilaksanskan melalui
upacara setiap harl senin, vpacara peringatan hari-hari besar nasional,
npacara hari kesadaran sasional setap tanggal 17, diharapkmn
menyadarkan tereka agar meniadl warga negara yang baik dapat
berbakti bagi bangsa dan negaranya,

¢ Pembinsan Kemampuan  Intelektual,  agar  pengetahuan  serta
kemampuan berpikir narapidana semwkin meningkat schingga dapat
meiakukan kegiatan yang positif sclama dalam pembinaan dilaksanskan
metalni ke_iaznpok belajar paket A, B dan € bekerjasama dengan Dinas
Pendidikan seternpat.

d. Pembinsan Kessdaran Hukum melalui peayuivhan dan dialeg interaktif
bertujuaa uniuk mencapai tingkat kesadaran hukum yany tingyi,
narapidana menyadari akap hak dan kewajibannya dalam rangka turut
menegakkan hukom dan keadilan,

g. Pamé:;im-mi Mengintegrasikan Dird E);ngazz Magsyarakat, dii:‘zksanak.an
mefalul Kunjungas, Asimilasi ke dalam atas ke luar, Cuti Mengunjungi
Keluarga, Pembebasan Bersyarat dﬁh Cutt Menjelang Bebas. Pengertian
dari keluarga dan masyasrakat sangat diperlukan agar narapidana fidak
merasakan suatu kelainan dari masyarakat dimana mercka akan kambali
berada menjadi anggotanys.

2. Pembinaan Kemandirian, di Lembaga Pemasyarakstan Porwakarta

kegiatan pembinaan kemandirian antara lain dilakukan melalut pembuatan
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pot bunga, pembuatan hiasan dari bubur kertas, pembuatan karbo! wangi,
menjahit, percukuran rembut, pertukangan kaywy, las listrik, sablon, dl},

3. Pembinaan Jasmani, Rekreasi dan Perawatan Kesehatan, Dalam rangka
meniaga kondist kesehatan jasmani, kepada narapidana diberikan kegiatan
olah raga, kesenian, dan rekreasi di dalam lembaga pemasyerakatan sesual
dengan fasilitas yang tersedia, Sesam Keseyaran Jasmani (SKJ) dilakukan
tiap hari Rabu dan lumat pagi secara bersama-same yang dilakukan i
lapangan. Adapun perawatan keschatan desgan memberikan pelayanan

. dokter yang bekegja sama dengan Pusat Kesehatan Magyarakat setcmpat.
3.6 Pola Kchidapan Narapidana
a. Karakteristik Pepsmpatan
Penempatan bagi MNorapidana tidak mengaami pembedaan, artioya
tidak ads penempatan berdasarkan keiferiz apapun. Mamun bagi Marepidana
baru masuk skan dikeranting terlebih dabuly, ditempatkan secara terpisah
selama serninggu.

b, Karakteristik Perlakuan

1. Kcamarm;z
Penjsyase yang -ada di Lembaga Pemasysrabkalan Purwekarla ini,
terdapat 4 repu pengamanan, masifzg»masing regu herkekuatan 9 orang.
yaitu yang ditempatkan di pos alas {2 orsng) dan yang ditempatkan i
bawah terditi dari (1 orang) Komandan regn dan (1 orapg) wakil

komandan serta 4 blok lingkungan {5 orang).
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2. Tata Tertib dan Afuran
Para MNarapidana telah dijadwalkan kegiatan sehari-harinya, antara
lain, sebagai berikut;
- mulai dari bangun pagi
- melakukan senam pagl
-~ sekolah Agama Islant
- kegitatan Kesenian
« ceramazh yang dilakvkan oleh Warga Binaan maupun dart fuar
- sholat Dzuhur dan Ashar bersama
~ agcara makan (pagl,sieng,malam)
apel (pengecekkan)
- dimasukan kedalam sel {sekitar pukul 17.00 WiB)
ketika masuk dan keluar sermua Narepidana hanis tepat waktu dan jupa
pada sazt mekan harus berada ditempat.
3. Perawatan Sosial

Untuk perawatan medis, terdapat raung kesehatan, dan juga
pe.%ugas: keschatan, dan ébat—obataa dan apabila Narapidana mengalami
sakit yang parah skan dibawa ke Rumeh Sakit i hwar Lembaga
Pemasyarakatan Pursvakarta, :

Kegiatan perawatan, keschatan dan pendidikan adaish bagian yang
tidak dapst terpisshkan dari pole pembinsan sarapidana berdasarkan
sistan pemasyarakatan yang pada hakekatnya agar moreks menjadi
manusia yang berfungsl sebagai mahlok individu dan mahluk sosial secara

optimal yang bertanggung jawab dan taat hukum,
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Adapun jadwal waktu berkunjung bagi Tahanan / Narapidanz di
iembaga Pemasyarokafan Purwakarta diberikan setiap hard. Dari pukul
08.00 sampai pukul 16.30. Kebijzkan ini diambil dengan pertimbangan
bahwa anggota keluarge fahanan / narapidana yang ingin berkunjung ke
Lembaga Pemasyarakatan biasanyz mempunyai waktu luang ketika hari

tiburan karena kesibukan rutinitas kerja mereka,
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TABEL 10
FADWAL KEGIATAK PEMBINAAN NARAPIDANA / TAHANAN
LEMBAGA PEMASYARAKATAN PURWAKARTA

68

Ng Wakey Senip Selasa Rahw Kamis Jupmiat Sabtu Minggu
¢ 05000700 Sholet/Burgun Pagi Sholut/Bangun Pagl Sholv/Bangun Pagl SholstTaogun Pagl Sholay/Bengun Pagi BhotavBangun Pugi SholuiBungun Pagi
2 m-0730 Apel & Makun Pagl Apct & Makan Pagi Apel & Mokap Pegi Apel & Makan Pag} Apel & Mokan Pagi | Apel & Maken Pagi Apet & Makan Pagl
3 ] O%3G- 0840 Upasora Bendera Senam Fenamy Sunam Sermn Sensm BokrensiHiburan
4§ (30008400 Tulskr Guran Kegiaton Kere Anidab/Akhink FugidabiAlhlak Fumat Barsify FigihTaulud RekreasifHiburag
5 09.00- 1006 Ragiamn Keris Kegtatan Keds Kegiulan Ko Keplutan Kege Tt Barsib Kegintun Keejn RehreasiHiburan
& [ iO-1100 Regiawn Kerja Figih/Tauhid Kegiutan Kerjs Kepintan Kegn Jumat Parsih Kegistun Kerjz RebveasiiHibuemn
7 | 1L08-12.00 Kepiatay Koo Kepginton Karjn Pengisns Pengajien Jamat Bersih Kegintan Kerja ReloreagifHibiran
8 | 1200~ 1390 | Apel/Shelat Apol/Sholat ApeliShtat ApifStolat Apel/Shotih Apeifshalal ApelSholat
2 {1500 15.00 Makqulatirahg Makan/Tstiratat Muokan/fstirshat Maknn/Istdrehat Makanfisdeabat Makeniistiahm Makan/gtirakay
o500 17.00 Qlals Raga Sore. {igh Raga Sore Olok Rega Sore {tuh Ruga Sare Oth Ruga Sore (ieh Roga Sore Olah Raga Sore
11 | P00 -15.00 I8OMa ISCMA ISOMA 1SOMA ISOMA SOdA 1SOMA
12} 1900~ 1850 Ape) Matam Apel Malom Apel Malam Apel Malam Apct Malam Apel Malan Aptl Malam
13 1 18000500 etirahat istirahat Tstirahat f5tirnhut, {stirohat Istirnhat atisnhat

Sumber ; Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakaton Lembaga Pemasyarakataa Parwakarta,
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Penulis melakukan  berbagai  pengamatan  mendalam  dan
mewawancara beberapa narepidana dan pegawai khususaya yang berkaitan
langsung dengan prograum pomberan  bimbimgan keterampilan kerja pada
Lembags Pemasyarakatan Klas 118 Purwakarta,

Pengamatan tersebut meliput

1. Proses bimbingan kerja; |

2. Kegiatan keterampilan kerja yang dilaksanakan;

3. Upaya-upaya yang dilakuvkas dajam peningkatan pemberian

keterampilan kerja bagi narapidana;

4, Kendala ataw hambstan vang dihadapl dalam  pelakyanaan

pemberian keterampilan keria bagi narapidana.
4.1 Proses Bimbingan Kerja
Proses bimbingan kerje yang diberikan oich petugas sub seksi
‘keg%zztan kerja dimufot dc:;gan bekerfa sar;za dengan ' Tim Pengamat
Pemagsyarakatan { TPP ) dan juga harus mempedemani hal-hal vang
miepyangkut penelusuran minat dtan bakat,
Penelusuran minat dan bakat ind penting untuk dilakekan karena hal
tersebut  dapat  menghindari  salab  penempatan dalamm  pemberian
bimbingan vang hendak dilakukan: Adapun langkah-langkah yang harus

ditempuht petugas pembimbing adalah:
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4.1.1. Tahap Persiapan.
& Menentukan petugas.

Penentear yang melaksanakan kegistan penclusouran
minat dan bakat di Lembaga Pemasyarakatan dilakukan oleh
Kepala Lembaga Pemasyarakatan kepada Kepale Seksi
Pembinaar/ Amek Didik yang dalam hel ipi diwakili oleh
Kepala Sub Seksi Kepiatan Kerja.

b. Menentukan Pescria

Penentuan peserta minat dan bakat berdasarkan seleksi
persyaratan Administratif dan Substantif pacapidana, yang
meliputi:

i, Pendataan langsung berdasarkan isian formulis;

H. Pengamatan kemampuan / keahlian narapidena;

i, Wawancara

iv. Test Psikologi

v. Diputuskan melalui rapat TPP { Tim  Pengamat
Pema_syar;katan ), kemudizn mandz;patxazz prrsetujuan dard
kepala Lembaya Pemnusyarakatan.

¢. Menentukan waktu dan tempat

Kegiatan penelusuran minat dan bakat kerja bagi
narapidana dilaksanskan setelah parapidana dimaksud telah
memenuhi syarst don penclusuran minot dan bakat kera
tersebut pelaksanakannya pada masa pengenalan lingkungan |

{ mapenaling ).
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d. Menentukan jenis data yang diperhikan melipati ©

i. Aspek fisik dan keschatan
Aspek fisik yang melipoti berat dan tinggi badan,

kemampuan penginderaan sempai dengan masalah kondis
kesehatan yang dapat mempengaruhi kemampuan parapidans
antuk menjalani kegiatan pembinaan dengan baik. Gambaran
kondisi kesehatan ini dapat diporoleh dari surat keterangan
keschatan dari dokter Lembaga Pcmzzsyarakaian.

i, Aspek psikologis

Aspek psikologls yang diperlukan antara jain |

- Minat dan bakat, dimana dalam hal aspek psileologis ini
menggambarkan bidang pekerjaan yang disenangi oleh
narapidana  dan  potensi-pofensi  keda vang  perle
dikembangkan melalat  pembinann  dan bimbingan,
schingga memudahkan bagi did parapidapa  dapat
menjalan} Kegiatan bimbingan }:ezja. mauput bimbingan
ketrampilan kerda secaz‘% tepat dcngan' perhation kcr:ia
yang baik.

- Penyesuaian ’di{i dimans aspek penvesuaian dirl ind
menggambarkan stabilitas emosi, kemampuan memahami
masakih  schari-heri, kemampuan kemasama dan
penyesuaian dirl yang baik dengan orang lain dan aturan-

aturan yang berlaku di Lembaga Pemasyarakatan,
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- Kemampuan Kerja, aspek ini menggambarkan semengat/
gairah  kerja, hasrat  berprestawi, ketelitian  dan
kecepatan kerja.

iti, Aspek Sosial, yang terdiri atas :

- Kondisi kelusarpa narapidana dimaksud yang meliputi
stalus dajarn kelvarga, dekungan keluarga don interaksi
sosial,

- Kondisi lingkungan Lembaga Pemasvarakatan vang

melipuli sarana dan prasarana yang iersedis, jenis pelayvanan

bimbingan dan latihan kerja serta pemasaras hasil produksi.

- ¥ondisi masyarakst yang meliputi kesempatan kerja, sikap

raasyarakat tethadap narapidana dan dukupgan dari instansi

terkait,
tv. Aspek Ketrampilan yang menggambarkan  ketrampilan
khusus yang dimiliki narapidana berdasarkan pengalamsn
kerjanya scperti kemampuan bertani, pertuicangan kayu /
batu, ukiran, mcnjahit,‘ teknis elckironik, atomotifi tas karbit /
listrik, sablon dan lain sebagainya.
4.1.2 Fahap pelaksanaan ;
Tahap pelsksanaan penggalian minat dan bskat mernpakan suatu
kesahmn yang harus dilakukan secara keselurvhan, Adspun ishap
pelaksanaannya terdir atas

a.Tahap identifikact
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Tahap awal ini petugas Lembsga Pemasyarakatan melakvkan
identifikast untuk menafSirkan dan memprediksikan sescorang
narapidana dapat melakukan pekedjoan sesusi dengan potensi
yang dimiliki, yang meliputi antara lain

Riwayat hidup

H

- Riwayat pekeriaan

b

Riwayat keschatan

- Risvayat pendidikan
Adanun metoda yang digunakan ¢
1. Wawancara
Wawancara yvang dimaksud adaloh melakukan proses tanva
jawab dengan parapidana puna memperclch informasi peribal
Jenis data vang diperfukan berkaitan dengan potensi dasar yang
dumiitkinya. Fokus wawancarg diarabkan  dalam rangka
mengisi formulir yang telah ditontukan secara jelas, rinci dan
akurat berkenaan dengan keadaan narapidana dalam beberapa
aspek antara 2331‘1 fisik, minat daﬁ frakat, riwa:yzzt pendidikan,
riwayat pekerjsan dan keahlfan / Ketrampilan kerda yang
dimilikinya, ‘
Berikut petikac wawancara terhadap narapidana :
Penulis ; ™ Bagsimana saudara dapat bekerjs di unit kegiatan
keria ini? Jelaskan ™
Narapidana : ” Setelah  saya diletapkan schagal narapidana,
saya ingin punya keglatan agay wakfu saya menjafani pidapa ini
tidak terasa lama, maks dati itu saya datang ke bitker untuk

mendapatkan pekerjaan dan saya diwawancara oleh petugas di
bimker.”
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Petikan wawangcara terhadap petugas
Penualis i Apakah tenaga kerja narapidana yang bary diberikan
pendidikan da2n latihan teriebih dabuln?”
Petugas ; * Tergantupg, apabila narspidana iy mempunyal
kemampuanbekerja  sebelumnya 4 Juar,  kami  tidek
memberikan  peadidikan  dan  pelatihan, totapl  apabila
narapidana tersebut tidak memiliki kemampuan bekerfa, moka
pendidikan dan pelatihan kami berikan terlebih dabuln”
it. Eksplorssi Data.
Dengan melskukan pengolahan dan penclashan data dan
informasi vang diperoleh dari narapidana dimaksud  { melalui
wawancara ) yang menyangkut aspek :
- Tingkah laky yang menyimpang
- Tingkat kemampuan untuk belajar ketrampilan
~  Sifat dan kepribadian
- Cita-cita datam kidup dan [ain sebagainya
b. Tahap Pengujian Prakiek,
Tahup i bisa disebut dengan istilah vocativao! truining yaitu
dimana narapidana melakukan latihan kega (prakick ) sehinggn
dapat diketahui potenst yang dimilikinya. Hal ini biss dilakukan
dengan cara ¢
1. Narapidana mcmpraktekkan ketrampilan yang Guniliki sesuvai
dengan sarana yang tersedia di Lembaga Pemasyarakatan,
2. Bilamana dapat mempraktekkan ketrampilan yang mereka

miliki dengan menggunakan bahan dan peralatan yang

tersedia maupun yang dibawa sendird
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c.Setelah dilakukan tshapan identifikasi { melalul wawancara dan
sksplorasi data } dengan pengisian formulir dan wwhapan
pengujuan prakick, petgas pelaksana selanjuinya memberikan
rekomendesi kepada pejabat terkait nteogenal kegiatan kerjo
yang  sesoai bagl narapidana bersangkuton dengan
mempertimbangkan  berbagai  aspek psikologis dan
ketcrsediaan sarana kerja vang ada di Lembaga Pemasyarakatan.
4.1.3. Pencmpatan / Penyaluran
Setclah tshap pelaksanzan pendataan dan rckomendasi yang |
disusun oleh petugas kemudian dibahas bersama penanggung jawab
kogiatan  penelusuran  minat dan bakat keria dif Lembuaps
Pemasyarakatan, tzhapan selanjutnya rekomendasi penempatan kerja
tersebut divsolkiza kepada Tim Pongamat Pemasyarckatan { TPP )
sebagni bshan pertimbangan urtuk memperoleh persetujvan dard
kepala Lembaga Pemasyarakatan,

I}mampmg itu seheizzm prog;twn bimbingan kerja ;izf}enkan
ice;;ma narapidana juge perlu mvnéapazkan proses pendidikan daa
pelatihan feriebih dahule dalom bidang bimbingan kerja masing-
masing sebelum muiai bekerja, sctelah melalui  mekanisme
pembuatan  dan penentusn jaringan Kerja yang scsual dengan

kelompok kegiatan atau kelompok kerjanya.
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4.2 ¥egiatan-kegiatan Kerja
Program bimbingan kerja yang diberikan kepsda wvarapidana di
Lembapa Pemasyarakatan Klas HB Purwakaria, meliputi kegiatan-kegiatan
sehagai berikut
Jenis Kegiatan

Jenis Kegiatan yang dilakukan ofch Sub Seksi Kepiatan Kedja
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Purwakarta dalare memberikan program
bimbingan kerja kepada narapidana antarz lain adalah :

- Kerfatan unggelen @

Pembuatan pot fanamean,

Pembuaian potf tanaman vang ada di Lembaga pemasyarakatan Kles 1B
Purwakarta adalah kegialan Keterampilan yang telah lama ads semenjak
adanya kebutvhan Dinas Tata Kota Purwakarta sebagei penghias di jalen-
Jultan utamg kots Punvakarta.

- Kegiatan Lainnya

Dusanping kegxiaian unggulan tersebut diatas, masih ada beberapa

i Db T e I eonistna 12 narapidana,

antara fain

a. Pertukangan Kayu

Repiatan im diadakap i lLembaga Pemasyarakatan Klas 1B
Purwakarts, namuon tidak begjalan sebagai mana mestinya. Baru pada
awal tahun 2006, kegiatan ini dimaksimalkan kembali, seiring
denpan perubahan manajemen yang tengah dilakukan, dan hasil yang

telah dicapal antara lain dalam pembuatan perabotan rumah tangga
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sepertl medn, korsi, lemadd, tempat tidor serta fosen pinte dan
jendela,

b. Feriukanpan Besi
Kegiatan ini sama seperti halnya kegiatan pertukangan Kayu, dimulal
pengoptimalannya kembali sekitor bulen Januari 2006 denpan hasif
yang dicapai antara lain pembuatan pagar, pembuatan feralis.

¢. Pertukangan Batu
Kegiutan ini dioptimalkan kembali semenjak bulan Maret 2007, dan
hasil yang teleh dicapai antara Inin pembuatan batako dan pembuatan
paving Block .

d. Pertanian
Dzlam bidang pertanian, keylatan vang dilakulkan tidak bisa optimal
karena izhan yang tersedia hanya memanfaatkan lahan sisa yang
kosony dianturz blok honian dan lembok keliling, rnengingat
Lombaga Pemasyarakan Xlas 1B Purwakerta tidak memilki lahan

 pertanian dilvar tembok keliling,

Ml e O T
Kegiatan i baru dimuiai sgjak bulan Jum 20608, dan telah
menphasilkan hiasan hias::;.zz seperii replika motor,replika mobil dan
pembuatan burung Garuda Pascasiia.

f. Penjshitan
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dan kursus yang  felah

dilaksanzkan dengan bekerja sama dengan Disnaker Purwakaria,dan
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hasilnya saat ini berupa penjahitan pakaian dinas petugas maupun
baju seragam kerja bagi narapidana.

g. Perbengkelan/Otomotif
Kegiatan ini dioptimalkan kembali sejak fcbrvari 2008, dan hasjl
yang dicapai antara lain memperbaiki mobil dinas lembaga dan
mobil petugas lembaga.

h. Pengelasan
Kegiatan ini mulai kembali dilaksanakan sejak Agustus 2008, dan
hasilnya berupa pembuatan dudukan pot tanaman, bingkai kaca dan
kerajinan besian lainnya.

Dalam kegiatan pemrbuatan pot tanaman, sub seksi kegiatan kerja
memberikan bimbingan kepada 15 ( lima belas ) orang narapidana dengan
petugas pembina sebanyak 3 ( tiga ) orang. Sedangkan jam kerja bagi
kegiatan bimbingan ini dimulainya tidak tentu, karena harus menungypu
kedatangan petugas pembimbing yang memegang  kunci ruangan
kegiatannya, karena menyangkut masalah keamanan. Sekiranya petugas
&atangnya cepat atau sletclah selesai apel petugas dar-l laJ-:lgsung menuju ke
ruangan bimbingan kerja bersama pembimbing lainnya dan langsung
memanggil atau mengumpulkm'narapidana yang bertugas / bekerja pada
bidang pembuatan pot tanaman, maka proses bimbingan kerjanya bisa
dikatakan cepat dimulainya, akan tetapi bila petugas pembimbing datangnya
lambat, maka pelaksanaan bimbingan kerjapun lambat.

Seperti telah penulis singgung diatas, Lembaga Pemasyarakatan

Purwakarta tidak memiliki lahan luar tembok yang bias dimanfaatkan untuk
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sarana pertanian, selama ini kegiatan pertanian hanya sckedar memanfaatkan
fahan kosong yang hanya seluas 3x15 meter yong biasa dilanami tanaman
sayuran seperti kanghong, cakal dan tomat. Hasil dari tanaman sayoran int
tidak dapat dijadikan scbage! sumber penghasitan untuk kas kegiatan kerja,
hasilnye hanya dikensumsi oleh pekerja pertanian dan schagian dikonsumsi
olch petugas.

Bagi program bimbingan kerja lainnys seperti pertukangan vang dalem
hat ini hanya membuat perabot seperti meja dan kursi serta lemard, hanya
diperuntukkan bagi kepentingan dinas dan kepentingan petugas Lembaga
Pemasyarakatan. HasH produksi dari kegiatan pertukangan ind tidak satupun
yéag dijual uptuk vmue, selsin hasil akhimys masth dikatakan kasar,
modelnyapun belum dapat menysingl perabot yanyg ada di pasaran, schingga
paktis kegiatan ini Hdak  dirasakan manfastnya  bagl magyarakat dan
bagt  dirl narepidana yang di bimbing dibagian pertukangan, karena upah
atan premi atas hasil yang dicapal tidek memadai dan tidak cukup untuk
memenubi kebutuhan hidupnya selama yang bersangkutan menjalani pidasa.

[)t:mikiazz. pula bhalnya denpon kegiét%n himbingan Kerjs dibidang‘
perbengkelan maupun peajahitan, selain prosespya lambat, satu-satunya
konsumen  untuk kegiatanmkégim tersebut adalah dinss Lembags
Pemasyarakatan atau pelugss lembaga pemasyarakatan yeng perhitungan
upzah atze preminya fidak jelas.

Sedangkan bagi kepiatan-kegiaton lainnye, juga dirasakan sarma halnya

dengan kegiatan-kegiatan yang penulis teleh vraikan terdaholn, disamping
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waktu pelaksanaammya yang belum terjedual dengan balk, husilnyapen
hanya untuk kalangan * dalam © saja,

Untuk mempermudab dan memehami kondisi nyata veng ada di sub
seksi  kepiatan kerfa Lembaga Pernasymrakatan Klas 1B Purwakartg
penyaiian data di dalam penulisan tesis ini adaleh date yang diperoleh pada
periode  budan Juli sampai dengan bulan Agustus 2009 dengan sampel
torpilin baik petugss / pegawal pada sub scksi kegiatan kerja meupun
narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Parwakarta,

a. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pegawai / petugas Lembaga Pernasyarakatan
Klas IIB Purwakarta, khususnya yang bekeria pada sub seksi kegiatan
kesja rata-rata hanya SLTA /SMA, walau ada juga petugas yang memiliki
latar belzkans pendidikan sarjana, sedangkan  tingkat pendidiken
nurapidana yany dijadikan sample daput dilihat pada tabel ¥1 di bawsh
3311

Tabel 11 .

Komposisi Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas TTB Purwakarta
yang dijadikan sampel menurut ingkat pendidikan

No Tinghkat Pendidikan Jumlab {orang) Prosentase(%)
i SD 20 4G
2. SLTP i3 30
3. SLTA it 28
4. D3 I 2
Jumlzh 50 100
Sumber : Data Lembaga Pemasyarakatan Klas 1IB Purwakarta, tahun
2009
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Tabel diatas memunjokkan bahwa jumlah narapidana dengan pendidikan
SLTP kebawah ( SD,SLIP } adalah 35 orang atau 70 %, tingkat
pendidikan SLTA sehanyak 14 orang stau 28 % dan tingkat pendidikan
D3 adalah | orang ataw 2 %. Rendshnya tingkat pendidikan narapidana
tersebut menunjokkan salab satu kendala dalam pelaksanaan Bimbinpgan
kegiatan kena, terutama terhadap hal-bal yang sifafnya masih barn,
narapidana solit ataw lambat unfuk menangkap 7 memzhami apa yang
dinjarkan oleh pembina / pembimbing, schingga memerukan wakty,
kesabaran dan ketekunan petugas pembina/pembimbing.
h., Tiagkat kepapgkatan pefugas
Tingkat kepanpketan petugas / pegawai jajaran sub scksi kegiatan keria
yang dijadikan sampel dapat dilihat pada tabel 12 dibawah ini
Tabel 12

Komposisi Petugas / pegawai jajaran sub seksi kegiatan kerja Lembaga
Pemasyarakatan Klas B Purwakarta golongan kepangkatan

No | Goeloagan Kepangkatan Jumiah {orang) Prosentase (%)
I i - - - -
2 ] o .
3 H 100
4 v -
Jumlah 3 100
Sumber ; Data Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Purwakarta, tahun
2009

Tabe! diatas menunjukkan habwa semuna petngas  pembimbing
mempunyal golngan kepangkatan gelengan N termasuk 1 { satu ) orang

sebagai pejabat kepals sub seksinya.
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¢. Lama Hukuman Narapidana
Lama hukuman narapidana yang bekerja di bidang kegialan kerja
kebanyakan masa pidananya atau lama hukumannya dapat
dikatakan hanya sebentar, walaupun ada juga narapidana dengan lama
hukuman yang cukup panjang.
d. Sarana Peralatan Kerja
Adapun peralatan kerja yang ada di Lembaga Pemasyarakatan klas
IIB Purwakarta adalah sama seperti halnya peralatan kerja yang terdapat
di lembaga-lembaga pemasyarakatan lainnya batk wuntuk peralatan
pertukangan maupun untuk peralatan kerajinan, yang masih fradisional
{ tanpa menggunakan mesin-mesin ).
Apadun alat-alat tersebut antara laian adalah:

Cangkul

Sekop

- Garpu tanah

- Gerpagi potong

- Gergaji beiah |

- Palu dan obeng

- Pahat

- Ketam kayu

- Dan peralatan pertukangan [ainnya.

Sedangkan hasil produksi dari pertukangan masih tergolong tradisionil

yaitu berupa meja dan kursi belajar, tempat tidur, dan lemari pakaian,

sedangkan pemasarannyapun masih dikalangan lingkungan dalam lembaga
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yakni di kalangan petugas lembaga pemasyarakatan sendidd, maupun untuk
kepentingan dinas lembaga pemasyarakatan
4.3, Upaya-Upaya yang dilakular dalam peningkatzn Bimbingan Keria
Dalam rangka peningkatan muts bimbingan kerja kepada narapidana,
pihak Lembsga Pemasyarakatan klas 1IB Purwakarta yang dziam hal ind
adalah sub seksi kegiatan kega telah berapaya dengan berbagai cara dan
berbapal kemampuan untuk melabuXan peningkatan tersebut. Dari hasit
penelitisn yang venulis lokukan, wpava-upaya vang telah dilakukan oleh
_ bidang kegiatan keria antara jain 2
a. Memotivasi potugas keglatan kerja, yang dilakekan antara Jain dengan
memberikan  pengarchan-pengeraban  atas  berbagai  hal  scpert
peningkatan disiplin petugas balk dalam jam kerja maupun dalam
memberikan bimbinpan kepada narapidana. Hal ini dilakeken dengan
carg memberikan pengarshan dalam setisp hart senin dulum apel
jalaran  sub seksi kegiatan kerje, serta membentuk tim-tim bam
dalam pembagian kega berdasarkan tata rwang dan latar belakang
pmdiciil{:m serta minat petugas, memberi semmangat kepada p&mgaSA
untuk melakvkan pemaseran hasil produksi, serta membuka kesempatan
kepada petugas untuk melakukan pencarian erder pekerjasn yang dapat
dilakukan ¢ Hogkungan bidang kegiatan kerjz Lembaga Pemagyarakatan
Klos I'B Purwakarta, balk sarana yang ada di dalam lembapa maupun
sarana yang berada di lwar lembaga, schingga dengan demildian dapat
menimboeikan gaiah bare bagl petugas uniuk melaksanakan tugasnya,

dan hal i membawa dampak vang cokip memuaskan antarz Iain
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terbukti dari meningkatnya disiplin kerja petugas, meningkatnya volume

pekerjaan sebagai akibat dart order yang petugas dapatkan.

- Melakukon kerja sama dengan pihak masyarakat, swasta maupun
mstansi  terkait lainnya dalam  bidang peningkatan muty  hasi
pekedaan maupun kerja sama dalam memproduksi suatu barang,
Adapun hasil yang telah dicapai antara lain
1) Pembuaten pot isnaman, bekerjasama dengan Dinas Pendidkan

Purwakarte dengan menajukan rekomendasi pembelian pot tenaman
kepada sckolah-sekolah di lingloungan kabupaten Purwakarta.

2} Penjahitan, bekeria sama dengan Disnaker Punwakarta, yang
dilaksanakan pads bulap Mel 2009, dimana Dismaker vang
menvediakan tenaga instrukdur serta penyediasn bahan, sedangkan
Lembaga Pemasyarakatan Purwakarta mompersizpkan tensga keija
yang akan dilatih.

3 Pembuntan paving bleck dan batako, seluruh halaman dalam dan
lapangan upacara di  Lembagas Pemasyarskatan Purwakata
rmen@gtiakan paving blockini dan. sebagian batako digunaken datam
pembangunan beberapa tembok pembatas dalam.

4) Pertukangan dan otomotif kerja sama dengan Balai Latihan Kedja,
yang dilaksangkan pada bulan april 2007, dimana pthak BLK hanya
menyediakan bahan latthan dan tenaga instruldur, sementxra pihak
lembaga hanya menyediakan sarana lempat dan tenapa kerja vang

akan dididik.
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Adapun bagi kegiatan bimbingan kerja yang lainnya dilakukan dengan
cara swadana.
c. Melakukan perbatkan mesin-mesin pertukangan kayu yang rusak
d. Melakukan upaya permintsan pengadaan dan penambehan peralatan
keria ke Dircktorat Jenderal Pemasyarskatan melalul Kantor Wilayah
Jawa Barat, dan telah berhasil mendapatkan tambahan bahan baku bagi
pertukangan kave dan  pengadaan peralatan kepiatan  kerja yang baru
berupa peralatan pencucion mobil.
4.4, Kendala / Hambatan yang dihadapi
Dalaim upaya bimbingan kerjs bagl narapidany, mavpun Jdalam uvpaya
neaingkatan-peningkatan yang dilakukan cleh pihak sub seksi kegiatan kerja,
kemdala-kendala dan hambatan vang yang dihadapi antara lain adalah ;
a. Sumber Daya Manusfa.
Sumber dava manusia yapg dalam hal ot adalah narapidasa vang
scdang menjalani pidananya di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B
Purwakarta, dan petugas dari  sub seksi kegiatan Kerja. Adapun
kendala atan hambatazzl vang dihadapi dard faktor zm antara lain
adalal ©
1} Narapidana.
Seperti terlihat pada table 11 dimuka, bahwa kebanyakan latar
belakang pendidikan narapidana vang bekerja dan di bimbing di
sub  scksi  kegiatanm  kera  kebanyakan latar  befakang
pendidikannya  SLTP dan SD, dengan latar belskang  vang

demikian, daya tangkap akan hal-hal yaug sifatuya bare sangat
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lambat diterima dan dipahami, demikian juga denpan lama
hukuman narapidana vang mayoritas pidananya dapat dikatakan
hanya scbentar, schingpa proses himbingan kepiatan  kerja juga
tidak  dapat begalan demgan  weklv  yang  lama.
Untuk mengetabui jumiah narapidana yang discrap olch sub seksi

kegiatan kerja, dapat dilihat pada tabel 13 berikut ink:

Tabel 13
Tumiah Tennga Kerja/Narapidana yang Terserap i sub sekst Kegiatan
Kerja
Nes lenis Kegiatan Jumlah Keterangan
Narapidana

1 Pembuatan Pot tanaman i5
2 Pertukanpan Kayu 3
3 Pertukangan Besi 3
4 Ctomotif 3
5 Kerajinan bubur koran 3
6 Pertanian 2
7 Penjahitan 10

Jumilah 43

Data : Lapas klas TIB Purwakarta 2009
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Dari tabel diatas, lelas nampak bahwa tidak banyzk tenapa kerja
narapivdena yang mampu dibimbing oleh sub seksi kegiatan keria di
Lembaga Pemssyarg%mian Kias 1B Purwakarta, sedangkan
sehagat instrumen pengukuran keberhasilan  Unit Pelaksana
Teknis Pemasvarakatan, islah behwa pada salah setu indikatornya
adalsh  narapidana yang bekerja pada bidany industri adalah
sebesar 70 %, scdangkan narapidana yang bekerja di pemeitharasn
adalah 36 %,
2} Pemgas Lembaga Pemasyarakstan,
Petugas sub  seksi kegiatan kegia yang ada di Lembagu
Pemagyarakatan Kizs IIB Puwakarta hanyz berjumiah 3 ( tiga )
orang termasuk T { satu } yang menjubat kepala sub seksinya. Hal
ini dirasakan sspgat kekurangan dalam memberikan bimbingan
keyiatan kerta bayi namapiduna.
b. Sarana peralaian
Sarann prasarana peralatan kerja baik berupa mesin-mesin
manpin »pcxalatan bagi bimbingan keda lainnya berpenparuh |
terhadap minat navapidana  untuk  rmjin  mengikuti  bimbingan
keria  ysng diberikan képadauya. Dari hasil penclitian penulis, 8t
Lembagn Pernasyarskatan Klas [IB Purwakarts, sarana peralatan
tenipama mesin-mesingya sudah tug das sedah banyak yang rusak,
sehingga dalam menerima bimbingan kerjapun narapidana tidak bisa
mempelajart dan memahami mengenai sesuatu hal pekeriaan yang

seharusnya dia terima sebagai akibat mesin yang seharusnya
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dipelajarinya dalam keadaan russk. Untuk lebih jelasnya peralaten

vang ada pada Lapas Klas HB Purwakarta dapat dilihat pada tabelld

dibawal ini

Tabej 14

Daftar Peralatan Kerja Sub Seksi Kegiatan Kerja Lapas Klas IIB Purwakarta

Tanda Pengonsl Barang

o Hama Mk Takun Tamlah | Ket
Lt Barseg Tipe Perolahag Barang
i s 3 § 53 &
{. 1 LasLisirik Jaliag 2002 funit | Beik
2. | Las Karbit Stnar 2803 i Unit | Bak
3. | Mesin Bor Duduk Driking 2002 Iunit | Baik
d. | Mesin Gurinds Tungan Mlakia a4 3 Unit | Resuk
5. ] Dongkrak Mekanik, Troley Jeck 2003 1 Unit | Daik
6. | Alat Potong Thest Muler 2002 1 Unit | Baik
7.1 Alal Jepit {tanggrem} 2002 1 Unit | Rusak
8. | Kompresor Alst Bemiprot / Spray Bhurk. 20002 1 Unit | Rusak
9 1 Genset 3D KW 2004 1 Unit | Baik
0. | Mesin Gergagi Piin Mercedes 20De il ] Haik
11, ¢ Mesin Senut T isi 2084 fijinft | Balk
12, | Mosin Serut Siku Chang bron 2004 i Unit | Baik
13. [ Mesin Gergali Serong Falong 2004 YLt | Rosak
14. | Mesin Pengasah Mata Ketam 2004 Pim# | Russk
15. | Mesin Pembuat Lubang Peo Z004 f Dnit | Husak
16, | Mesin Pembout Pen Kayu 2044 I Umt § Rusuk
7. | Mesin Pembuat Profil W L Unit | Buik
18. | Mcsin Scrut Dudiul Ligya Grand 2002 }Unit | Rusuk
19, | Mesin Jig Suw Mukilo / Aly 2002/04 3 Unit | Rusuk
20. | Besin Serut Tangan Guang Ming / Ats W0204 3 Unit | Raik
21, 1 Mesin Peasll Tangan Makita / Atg 20004 | 3Unit | Paik
22. 1 Mesin Ampelas Toogan Makita/ Als opdiae 3 Urnit | Rusak
23. | Mesin Bor Tangas Makita 7 Ats 2002/64 | duni | Rusak
24, | besin Pombual Lubung Pon Qranye 2602 14git | Rusak
25, | bAesin Gergapd Rotard Ats 2004 Z2Umit | Rusak
26, ¢ Mesin Bobut Gofdun firevs Pimit | Huasak

c. Upah ataw previ

Faktor upah atau premi juga merupakan kendala tersendivi

dari keberhasilan bimbingan kerja, banyak narspidana di Lembaga

Pemasyasrekatan Klas [1B Purwakarta yang enggan untuk mengikuti

prz}grz;.m bimbingan kerja, sebagai akibat minkmnya upah atav premi

yang bakal mereka terima, sebagai gambaran nyata bahwa upah bagi

seorang pekerja yang bekerja di pembuatan pot tanaman dalam
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schulannya hanya menerima upah schesar Rp.10.000 - 15.000-
walaupun setiap harl diberikan bagion 2 { dua ) batang rokok.
Sedangkan upal minimum bagi ;zekerja yang sama di nar lerabaga
bisa mencapai Rp.600.000 — 700.000,-

d. Anggaran

Masalahy anggaran merapakan salab satn kendala dalam
bideng keglatan kegja bagi narapidana.. Keotidak tersedizan anpparan
ini juga berakibat fatal bagt pemeliharan  { mainienanee ) peralatan
terutama mesin-mesin yang ada, anggaran yang disediakan bagi sub
sekst kegiotan keria sangat minim, schingya terkadang mesin yang
rusak tidak diperbaiki.

e. Peraturan.

Pralam bidang pekerjoan narapidana, telabk terdapat beberapa
peraturan yang mewaiibkan kepsda narapidana
unfuk wajib bekerfa, namun peraturan tersebunt fornyata tidak dapat
berbuar  banyak tethadap pelaksanasg  bimbingan kera  dan
pemberien pekerjaan bégi narspidana di Lﬁz‘nbaga Pémasyamkatan,
Adapun peraturag-peraturan tersebut térdapat pada Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana pusal 14,19, 24 dan 25 serfa pasal 29.
Peraturan iainnya dapat dilihat pada Standart Minimum Rules { SMR
} pada pasal 71 sampai dengan pusal 76 dimana peraturan-peraturan
terszbut semuanya mengatur bagaimana seoorang narzpidana harus

bekerja dalam Lembaga Pernasyarakatan,
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

5.1.Perencanasn Bimbingan Kerja

Dalam setiap peleksanasn kerfa, termasuk program bimbingan keria
narapidanz, tidak lerlepas dari perencanazn. Yohanes M. Ivancevich sebagai
mana dikutip olek James GHouston dalam bukunva yang berjodud ®
Correctional Marnagement ™ mengataian babwa fungsi dani perencanzan
meliput! semun akfivitrs yang tororganisic umtuk mencapal fujuan dan
penentuan yang scsuai untuk mencapal tujsan (1999 : 229), lebih lanjut
fvancevich juga menyatekan bahwve fungsi perencansan meliputi 4 bapian
yaifu
1}. Menetapkan tujuan dan penentuan proses
2) Peramalan peristiwa masa depan yang mungkin dapat mempengaruhi

pemenuhan tejean.
I.;\), Membuat fencana unfik Opf;rasionaiisasi mehlui angparan
4} Menyatekan dan menetapkan kebijakan yang mengarahkan aktivitag

organisasi ke arah yang diinginkan.

Sub Scksi Kegiatan Kerja Lembaga Pemasvarskatam Klas B
Purwekarta yzng bertanggung jawab terhadap pelaksznaan bimbingan ketja
boagi narapidana  di Lembaga Pemasyarskatan Klas B Pucwakarta pada

sctiap tahunnya juga melakukan hal tersebut diatas yahwu perencanaan
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bimbingan kerja, yang dalam pelaksanaan perumusan perencanaan bimbingan
kerja tersebut merupakan suaty kerja bersarma antar staf sub seksi kegiatan
keria dan kasubsi nya sendiri berkoordinasi dengan Kas! Binapi Glatja, scria
melibatkan unsur diluar jejeran kegiatan keriz, yaitu bidang keamanan, bidang
pembinasn norapidana, serta perwakilan dari narapidana yeng dalam hal im
diwakili ofeh pemuka kerja narapidana. dan hasilnya dHaporkan kepada kepala
lembaga pemasyarakatan dalam bentuk rencana kega (renker ), program keda
{ proker ), dao kalender kerja dari bidang kegiatan kerja. Dalam peayusunan
perehcanaan keria di Lembaga Pemasyarakatan Kias IIB Purwakarta, purs
pengelola bidang terscbut membuat sasaran atap tujpan  yang  hendak
dicapat  dengan mamadukan  semwa unsur yang ada, baik dari sisi
kekuatan, keiemahan dan peluang serfa ancaman yang mungkin teriadi,
kemudian merumuskan strategi dalam pencapaian hasil, dan menyepakati
untuk melaksanakanmya. Dari hasil perencanzan bimbingan kerja bagl
narapidana i Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Purwakarta, koodisi nyata
di lapangan y.;mg tciah' dicapai sudah cukup berhaéil,- walau tidak scluruhnya
dapat dikatakan berhasH sebagai akibaf adanya kekurangan-kekuranpan yang
diluar kemampuan jajaran sub seksi kegiatan kerja, baik yang bersifat teknis
mavpun yang bersifat non ieknis, namun secara umum dapat dikatakan bahwa
fungsi perencanaan dalem upaya pepingkatan program bimbingan kerja
nampidana di Lembaga Pemasyarskatan Klas B Purwakarta telah

dilaksanakan dengan baik.
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3.2 Pelaksanaan Bimbingan Kerja

Pelaksanaan bimbingan kerja narapidana di Lembaga Pemasyarakatar
Klas [IB Purwakarta dilsksanakan berdasarkan perencanaan kerja yang telah
dibuat schelumnya. Masing-masing penanggung lawab setiap kegiatan
menjalonkan tigasnya sesual urajan tugas yang telah digariskan kepadanya.
Petugas-petugas Bimbingan kema menjalankan tugasnys yang menjadi
pekerjaannya dalam keadasn yang ada saat ini, Memahami konsiisi yang adg,
piliak pengelola bidang kepiatan Kerja mencari jalan keltar darl permasalahan
yang dibadapi dalam upaya peningkatan program bimbingan kegja narapidana
di Lembaga Pemosyverakatan Kias 1B Purwakarta tengan Iebih
menginteasifkan pendidikan dan latihan kepada narapidana maupun petugns
sub scksi kegiatan kerja. Karema sebagai mana tclah dikatekan olch Gary
Dessier dalam bukunva * Manofemen Sumber Doava Manusia ® bahwa
pada intinya pelatihan adalsh scbuah proses belajar (2004 : 217 ), lebih lanjut
Garry mengemukakan bahwa pelatihan menpacu kepada metode yang
digunakan untu-k piemberikan karyawan baru étaz; karyawan lama kc?mmpik:m
yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan. Pelaksanaan pelatiban di
Lembaga Pemasyarakatan Klas TB P‘urwakzta antara lain bekerjn sama

dongane
> Dinas Tenuga Kerja Kabupaten Purwakarta dalam bidang pertukangan dan
otomotift yang ditkuti oleh nsrapidana dan petugas bimbingan kerja

Lembaga Pemasyarzkatan Kias {183 Purwakarta ;
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¥ Dinss Pendidikan Kabupaten Purwakarta dalam  hsl  pelatthan
pengelasan,dimana Dinas Pendidkan Kabupaten Purwakaria memfasilitasi
proposal vang diajukan kepads Dinas Pendidkaa Propingi Jawa Barat ;

Dinas Sosial Kabupaten Purwokaria, dalam hal pelatiban penjahitan dan

Y

sablon bagi narapidang, den deagan

»  Yayasan Puspa yang melakukan pelatihan dalam bidang penjalitan

Pelatthan-pelotihan yang bekeria sama denpan instansi terkait  yang
diikuti oleh narapidanz Lembapa Pemasyasrakatan Kias IIB Purwakaria
tersebut telah berhasil meningkatken pengetabuan dan pemakaman akan hal-
hal yang belum diketahut oleh narapidana dalam bidang indestri berskala
keeil, dan disamping itu Kerasama dalara bidang pelatihan juga dilskukan
dengan pibak swasta ( perseorangan ).Dori  pelatihan-pelatiban  yang
dileksanakan bekerja sama denpan instansi terkait maupun pihak swasm
terscbut menyerap banyak narapidana sebagai calon pekerja pada lingkungan
sub scksi kegintan kcﬁa. Adapon metode yang dipakai dalam sctiap pelatihan
sebag%i‘zz;ana haleya denzan pc]#ﬁhan:peiatihan yang dilakukan di teagah-
tengzah masyarakat adaizh dengan mengpumnakan metode tutorial dan on the
Jjob traiming  karena keduz mztode ma ternpata lebih banyak diminati,
termasuk  juga diminasti oleh narapidana-narapidana  yang mengikuti
pendidikan dan latthan, Dalam hal pelatthan di bidang pembuatan pot
tanaman, metode vang digunakan oleh para pewigas darl sub sekst kegiatan
keria adalah metode otodidak, hal ini memang tidak seperti pendidikan dan

Iatthan pada wretmnya, karena uatuk bidang kegiatan pembuatan pot tanaman
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ni memang tidak ada Jembaga maupun instansi terkait baik permerintah
maupun swasts fainnya yang mengadakannya. Petugas bimbingan kerjapun
menguasal bidang pekedjaan tersebut melalui hal yang sama dari pendahuio-

pendshulunya, yaitu deagan cars ofedidak,

3.3 Upava-npaya yang dilakukan,

Upaya-upaya vang dilakukan pihak pengelola bimbingan kerja
lembapa pemasyarakatan dalam peningkatan bimbingan kerja narepidana,
terntama dalam menyikapi ketcrbatasan dan kelemahan yang ada antara Jain :
3. Samber Days Manusia,

1) Narapidana

Dalam  rengka wpaya peningkatan program bimbingan kerja
narapidana, narapidana sebagal subyek pembinaan memegang  salah
satu peran yang cukup penting, karena mesurut Garry Dessler dalam
manajicmen sumber daya manusia  mengstakan bahwa  karyawan
merupakan fakgor penting dalam keberhasilan perusahaan ( 2004 : 123,
Demikisn pulz menurut Siagian yang mengatakan bahwa sumber daya
manusiz dalam susty organisasi merupakan sumber daya yang
mempunyal peranan penting dalam menentwkan jalannya svasty
organisasi dalam mencapat tujuan. { 1998 - 173).  Narspidana sebagatl
tenaga kerja atau sumber daya manusia di Lembaga Pemasysrakatan
Klas B Purwakarfa vang mengikuti program bimbingan kerja
jumlahnya ti-dak serlalu banyak, seperti telah divraikan dalam tabel 11,

bahwa narapidena yang tertampung dalam aktivitas bimbingas kerja di
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Lembaga Pemasyarakatan Kias [IB Pureakarta hanya berkisar 43
orang, yang tersebar pada 7 macam kegiatan bimbingan. Jika dilibar
dari jumlah vang hanya 43 orang tersebut bila dibandingkan dengan
jumilah keseluruban narapidana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1B Purwakarta memang torasa kecil atau kurang sekali walau
telah membantu seksi bimbingan kerja delam memberi wama pada
kepiatan yeng dilakukan, karena masih jauh dari farget yang
diinginkan sesuai dengan kriteris keberhasilan Unit Pelaksana Tekols
Pemasyarakatan yang mengharuskan bahwe jumlsh narapidena yang
bekeria pada bidang industri dibandingkan dongan gwniah narapldana
vang bekeris pada bidang pemeliharaan adalah 70 @ 30, Hal itu dapet
dimengertt karena Lembaga Pemasyarakastan Klas U Purwakarta
narapidananya tidak berasal dard satu kofa yvang sama, banyzk
narapidana di Lembaga Pemasyarakafan Klas 1B Purwaluta  adalah
berasal  dari pindahan  Lembaga Pemasyarakatan lain &i Jawa
Barat s;;hingga merupakan suatu problema tc;n:s&ndiri bagi penéal:}}a
lembaga, baik darf bidang pengamanan maupun bidmg-biﬁang
yang lainnya, termiilk BTt albo - koga, karena kebiasaan-
kebiasaan yang biasa dilskukan sebelum parapidanz-nmarapidana itu
masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Purwakarta pun

juga beragam sessai dacrah asal narapidana tersebut.
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2}. Pctugas Lembaga Pemasyarakatan.

Petugas bimbingan kerja juge merupakan sazish satu yang
perannya cukup penting didelam proses bimbingan kerja terhadap
narapidana. Petugas bimbingan kerja scbhagal petuges pembina dan
sekaligns sehagal tenaga kerfa haruslah menguaset berbapai flms
pengetahuan, termasuk didalampya ilmu  pengetabuan  mengenai
ketrampilan, dan ilmu-ilmn  laionya, karena sebapzi  pemugas
pembimbing yang mempunyai tugas membimbing narapidana uniuk
menguasal keframpilan tertenty berdasarkan bakat dan potensi yang
ada pada dil narzpidass mempunyai seni  tersendini | dalam
pelaksanzannya, Petugas bimbingan Kerja narapidans juga harus
mengetahut sekelumit tentang ilmu-llmu sosial fertama sosiviogi,
antropologi  dan  juga mengetahut  psikologi, karena  obyek
pembimbingannya adalah narspidana  ( manusiz )  yang  berasal
dari bcrbégai dacrah  dengan tradisi dan later belakang budava yang
berbeda,' schlirzgga dalam fzzemberika;x bimbingan dapat bezjalan.
dengan baik tanpa harus menimbulkart hal-hal negatif, Pendekatan-
pendekatan yang  baik {iaa benar dan penguasasn materi
ketrampilan adalsh merupakan satu persyaratan mutlak yang harus
dimiliki oleh setiap petugas bimbingan kerja.

b. Sarana pra sarang peralatan kerja
Sarapa pra sarana peralatan kega mempunyai pengaruh yang cukup

hesar bagt upaya peningkatan program bimbingan kerja narapidana.
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Ketersedizan peralatan yang cukop mavpun mesin-mesin yang sesual
dengan keadaan di masyarakat membuat minat maupun rasa ingin tahu
dakern dix] narapidans untek mengitotl program bimbingan keda vang
difakukan olch pihak pengelola sub seksi kegiatan kerja. Bila sarana dan
prasurana peralatan memadal den scsual denpan keadzan vang adz di
masyarakat, sudah barang tentu semua o adsleh suaty fasilitos tersendin
bagi diri narspidana wetuk  belajar menguasal  kegistan  tertentu,
sehingga hal itu merupakan juga scbagai suatu bekal bagi dirinya uvnmk
dapat menjalankan fungsi sosielnya kelak di mosyarakat. Atas dasar
hal i#u pihak pengelola lembaga pemasyarakatan harus langgap bahwa
sarana pra sarana peralatan kerfa mempunyat penparvh bagi keberhasilan
program bimbingan kerja yany diberikan .

. Anggaran,

Platarn setiap kegislan  yung  sifaloya  lerus menerus, fukior
anggmz; 7 dana merupakan penunjang utama dalam kegzatan tersebut,
Staphaa PRe‘bbms dan Mary Couiter dalam bukunya maaa}emm
menyatakan bahwa angparan adalaht rencana numerde vatuk mengalokasi
sumber daya bagi kagiatan»kcgiataﬁ tertentn.  ( 1999 : 259 ). Suatu
kegiatan dapat berizlen dengan lancar apabila salsh satu penvangga
kegiatan tersebut yaltu anggarannya /7 dapa tersedia dengan cukup, Pada
program bimbingan kerja narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas
1B Purwakarta justru faktor anggaran inilah yang merupakan salah satu

kendala, karena tidak semua aktivitas atan kegiatannyz yang mendapatkan
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bantuan angparan, Satrsatunya kegiatan yang mendapatkan anggaran

adalah dalam bal pengadsan baban baku pembuatan pot tanaman,

selebihnya tidak tersedia bantwan anggaran baik dari dinas Lembaga

Pemasyarskatan  Klas 1B Purwakarta, maupun dari Direktorat

Jenderal Pemasyarakatan. Pihak pengelola sub seksi kegiatan kerie pada

Lembaga Pemasyarakatan Klas 1B Purwpkrta dalam menyikapi bal itu

telah berupaya agar kepiaten bimbingan kerja nwrapidana fetap berialan

dengan cara antara lain ¢

- Mengupayekan secara terus memerus kepada Direktorat Jenderal
Pemasyvarskatan untuk mendopatkan anggaran bag pelaksanaan Kegiatan
di Lembaga Pemasyarakatzn Klas OB Purwakarta

- Mengupayakan kerja sama dengan pibak ketiga dalam bidang industr
pembuzatan paving block, maupus dalam bidang-bidang | dimana
kegiatan tersebut menyérap penggunaan fenaga kerja narapidana dalam
Sumilah ﬁfang cuknp besar;

‘ - Mcngupayaima agar kegiaton yang bersifat industri wmaﬁ tangga se;;crti
pembuatan hiasan dari bubur kertss, dan penjahitan fetap dijalankan
walaupun volumenya terbatas .

- Lebih meningkatkan pairab kerje psra petugas bimbingan kerja dengan
memberikan insentif kerja bagi setiap petugasnya.

- Lebih meppoptimalkan tim keria { fecom york ) mavpun jaringan kerja (
ner work ) antar keglatan, sebogaimana  Wayne E. Baker, mengatakan

balwva Jaringan  adalah proses aktif membengun dan mengelols
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hubungan-hubungan yang produktif. sehingga antara kegistan yang saty
dengan kegiatan yeng lain dapat saling menunjang, serta lebih
menekankan kepada keria sama dengan pibak ketiga

- Mengoptimalkan petugas yang berfugas dalam bidang pemasaran wntuk
memasarkan  bhatk My produksi industri rumab tangea lembaga
pernasyarakatan maupun sarana pra sarana kegiatan yang dimiliki, batk
berupa ruang kegiatan dan sarana peralatan yang dimiliki dalam bentuk
kerja sama, yang hasiinyapun dapat dipergunakan oleh kegiatan lainnya

d. Peraturan.

Dalam spaya peningkatan program keria parapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 118 Punwakartz, pihak sub seksi kegiatan kedga juga
mengupayakan atau  mengusulken Kepada  Direkforat Jenderal
Pemasyarakatan tentang poraturas perundang-undanpan schagal dasar
hukum yang sudah ada di intensifkan kembali, dan menambahnya dengan
;:emzﬁran maupun kefentuan bars  yang lebih lnas cakupannya yang
zﬁmegasléan akan sanksi bagi y@ g tidak melaksanakannya. |

Kendala-kendala yang dihadapi
Dalam meniglankan misinys, ;ﬁ.b seksl kegialan kerja Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1B Purwakaria dalam upays peningkatan program
bimbingan kerja narapidana fidak terlepas dari kendala-kendala ataw
hambatan-hambatan yang dihadapi, antara tain adalak
[% Sember Dayz Manusia,

a. Narapidana
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Narapidana sebagal subyek pembinasn merupokan unsur terpenting
dalam keberhasilan program-program pembipaan yang dilakukan di
lembaga pemasyarakatan, program bimbingan kerja vang ditujukan
bagi narapidana tentupya tidak akan dapat berjalan bila namapidana
diraksud tidek menyadart meksud dan tujusn pemberion program
bimbingen kega bagl yenyg bersanghuten, Kendals lain darl pada
pelaksanaan program bimbingan keda imi adalah fatar belakang
pendidikan yang mayoritas borlatar belakang rendah { SD dan SLTP ),
schingga dalam menerima bimbingsn dan arahan dari petugas sanpat
famban, terviama dalam menerima penjelasan dalam  cara-cura
penggunaan  dan perawatan terbadsp peralatan vang menggunakan
mesin, Kendala lainnya yang dihadaps adaiah kebiasaan-keblasaan dari
dacrah asal yang tidak sanma, schingpa semus itv dirssakan cukup
meayulitkan bagl petugas bimbingan kerja dalam memberikan das
.chaksanakan peningkatan  terhadap program  bimbingan kerja
km;;adanya. ‘ :

. Petugas

Petugas sub seksi kegiatan ké;ja lembaga pemasyarakatan adalah
petugas  pembing, oleh karepsnya tuntutan  akan  disiplin  dan
dedikasinys dalam melakukan bimbingan begitu tnggl. Petugas
bimbingan kerja vang ada di Lembape Pemasyarakatan Klas IB
Purwakarta hanya berjumlah 3 { tiga } orang.ini dirsskan masih sangat

kurang karena begita banyak jenis kegiatan yang dilaksanskan yang
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memerhian  perhatian yang terus menerus karena  menyangkut
kemanan di lembaga pemasyarakaian, Selain Itu pengosasaan akan
bicang tugas mempengaruhi sikap mental petugas dalam pemberian
bimbingan kepada narapidana. Petugas yang betul-betul menguasal
akan bidang tupgasnya jauh lebih berhasii guna dalam pemberian
bimbingan kerja bagi narapidana dibandingkan dengan petugas yang
tidak,
2} Sarana pra sarana persiatan
Sarana pra serana peralatan kega yang ada di Lembaga Pemacyarakatan
Klas [IB Purwakarta, termasuk dalam kategori tidak Jengkap dan mesin-
mesinnys sudah banyak yvang tes dan russk. Deogan kondisi yang
sedemikian ropa, tentunya sulit bagi pihék pengeloka uatuk dz‘ipaz meraih
hasil kera yang optimal. Bzgl narapidagapun ha! ini juga merupakan
kendala tersendird, kareny dalam menerima bimbingan kerja, tidak scluruh
mékanismc keria yang dapat dipahaminya sebagal skibat rusaknya mesin
yanyg ;63, dan ;néreka tidak dapat g;mgembxmgkan pﬁkﬁijaan'zzya 'iebib
jauk lagl, mereka juga tidek dapat membuat inovasi-inovasi baru dan
mereka tidak dapat mengimp?énvisasi pekerjaan yang ditekuninya.
Peralatan yang sudab tua dan tidak sesuai dengan peralatan yang ada di
masyarakat juga mengurangi minat narapidana untuk berpartisipasi dalam

birnbingan kerfs yeng dilakukan olch petugas bimbingan kerja lembags

pemasyarakatan,
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3}, Anggarsn,
Anggaran rzzcwpak#n kendala ularnu dalam setiup kegiubun karenu tanpa
dokonzan  anggaran mustahil  Kegistan  yang  peleksansannya
berkesinambungan akan dapat dilaksanakan. Dalam bidang kegiatan kerja
di Lembaga Pemasysmkatan Klas TIB Purwakrta hal itu jups terjadf, Dari
semoa kegiatan yang ada, hanya keglatan pembuatan pot tanamsn yaog
mendapatkan snggaran dag dinas, itupun hanys delam pengadnan bahan
balamya saja, sedongkan untuk perawatan alat-alatnya tidak icrsedia
angparan. Kegiatan-kegiatan lainpun tidak tersedin anggaran schingga
untuk melaksamakan Xegiatan-kegiatan t ersebut, pihak pengelofa bidany
kegiatan kerja dan scksi bimbingan kerje herus genggunakan cara lain
agar kegiatan-kegiatan bimblngan it t2tap bisa berjalan.
4. Peraturan Perundang-undangan,

Peraturan perundang-undsngon mengenai pekerjaan narapidana memang
éada%: ada dalam Kitzb Undanz-Undang Hokum Pidana pasal 14,19, 24,
25 dxan .pasai 29, disamping Hu dalan; Uzz;iang-t}ndang noz:f;z}r 12 t;htm
1995 tentang Pemasyaraketan dalam pasal 15 juga mepgatur tentang
kewajiban bagi narapidans untuk r;wngikmi setiap program pembinaan.
Bahkan Iebih jauh Iagi juga telah dikeluarkan peraturan pemerintah nomor
31 tahun 1999 tentang pombinsan dan pembimbingan warga binsan
pemasysrakatan, dalam pasal 3 dikatzkan bahwa  pembinaan dan

pembimbingan kepribadian dan kemandirvian berkaitan dengan bal-hal

antarz Jate ¢
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s Ketagwazn kepada Tohan Yang Maha Bsa;

= Kesadaran berbangsa dan bemnegara;

s Imtelektual;

» Sikap dan perilaku;

» Keschatan jasmani dan rokbani;

o  Kesadaran bekur;

« Reiniegrasi sehat dengan masyseakar;

s  Ketrampilan keria, don

»  Datihen keris dan produksi.

Peraturan lainnya adalab delam Standart Minimum Rules ( SMR ) puda
pasal 71 - 7. Pemturan-peraturan tersebut, semvanya  mengatur
bagaimana seorang narapidana harus bekerja di lembaga pemasyarakatan,
sementara fidak dari satupun peraturan tersebut yang mengatur mengenat
ganksi bila narapidana tidak melaksanakannya, sehingga praktis peraturan-
peraturan tersebut tidak dapat berbuat banyak mana kala ada narapidana

vang tidak bekeria,
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KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

- Pelaksanaan kegiatan bimbingan kerja narapidana ;

" Lembaga Pemasyarakatan Klas [IB Purwakarta tefah memberikan bimbingan
keterampilan kerja kepada narapidana berupa keterampilan pembuatan pot
tanaman, pertukangan kayu, periukangan besi, pertukangan batu, kepiatan
pertanian, kergjinan hiasan dari bubtw koran, penjshitan, perbengkelan/
otomotif dan peagelasan, Kegiatan pembinaan iol dilakukan dart mulal tahap
perekrutan tenapga kerja sampai ke penempatan kerja berdasarkan minat dan
bakat narapidana. Kegiatan kegiatan ini masih memerlukan pechatian yang
lebih besar lagi, untuk mendapatkan hasil yang maksimal agar narapidana
mendapatkan ieleram;}iian kerin yang dapat bermanfaat ketika mereka selesai
_menjalani masa pidananya nanti { bebas ).

- Hambatag- harnbatar yang dihadapi :

a. Biaya ( anggaran ) yang fidak tersedia bagi keglatan-kegiatan vang sesugi
dengan rencana keria dan program kerja bidang kegiatan kerja dalam
memberikan bimbingan kerja texhadap narapidana ;

b. Berkurangnya tepaga kerja  terampil { schagai akibat telah selesal
menjalani hukuman } yang diharapkan dapat membantu petugas Lembaga

Pemasyarakatan dalam upaya pemberian bimbingan kerja, Selain dari pada
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ftu juga sulitnya mendapat tenaga kerja narapidana  yang sudah termasuk
terampil { sudal pernah mengikutt pendidikan dan latihan ), sebagai
akibat kurangnya minat untuk bekerja ;
¢, Pengangkaton pegawal / petugas yang tidak didasarkan atas kepentingan
program bimbingan kera { memiliki managerip! dan fechnical skill yang
rendah ), serfa tidak adanya penambahan baru pelupas pada jajaran bidang
kegiatan kerja;
d. Upah / premi yang minim dan sangat tidak mencukupi kebuiuhan hidup
bagi narapidana yang bekeria di bidang kegiatan kerja ;
¢. Perglatan atau mesin-mesin yang sudah tua dan banyak yang sudah rusak
juga tidak lengkap serta tidak sesual dengan mesin-mesin yang ada di
perusahaan yang ada di masyarakat
f. Peraturan vang tidak mengatur dan memberikan sanksi kepada narapidana
yang tidak mengikuti / melakupkan bimbingan kerja,
Jika keadaan tersebut dibiarkan ferus bedangsung, maka potenst sub seksi
kegiatan kerja pada Lembaga Pemasvarakatan Kias [IB Parwakarta akan habis,
schingga fungsi dan tujuannya sebagai bidang yang memberikan bimbingan

kerja terhadap narapidana tidak akan berjalan lagi seperti yang digariskan.
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&2 Saran

Dalam mewujudkan pelaksanaan kegiatan bimbingan kerja narapidana

di Lembaga Pemasyarakatan Klas B Purwakarta, maks diperlukan hat-hal

yang mencakup :

a. Mengusulkan kepada Dirextorat Jenderal Pemasyarakatan melalul Kantor

| Wiilayah Departemen Hukum dan HAM Jawa Barat mengenal adanya

anggaran  kbugus bagi pelaksanaan program bimbingan kega  bagi

nazapidana yeng menjadi tanggung iawabnya

b. Melakukan / melaksamakan program bimbingan dengan cara-cara yang benar

o3

terutarnz dalam hal pencarian dan penerimaan tenaga kega yang akan di
himbing olzh sub seksi kegiatan kerja ;

Mengikut sertakan petugas dalam pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan di Lembaga Pemasyarakatan, dap mepgusulkan penambahan
petugas yang mempunyai latar belakang yang sesual;

Melakukan peningkatan pemberian upah keria /7 premi bagl para narapidana
yang telah berhasil mengikuti program bimbingan ketia dan telah berhasil
memprodukst atau telah bekerja diliogkungan kegiafan koria, minimal
sesuai dengan standar yang berlaku di masyarakat ;

Mengusulkan penggantian maupun perarnbaban sarana prasarana peralatan
kerja sesupai dengan perusabasn yang ada di tengah-tengah masyarakat.

Melakukan penatann kembali pola kemitraan melakui
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Permbentukan dewan ( board )} yang melibatkan unsur-unsur inder
departemental seperti Departemen Tenaga Kexja  dengan balal
latiban kerjanya, Departemen Sosial, dan Pemerintahan Daerah ;

. Mendorong kemitraan antara pthak Lembega Pemasyarakatan Klag

1B Purwakarta dengan pihak swasta melalui ;

- Peppembangan dan  pemantapan pola keria sama melalid
pengaturan yang jelas dan menyeluroh yang bertujuan kepada
dapat tercapainya pcningkafén miz%z‘z.

- Mengembangkan informast kemifraan

» Promosi ternu usaha kemitraan
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PERTANYAAN BAGL
NARAPIDANA

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM RI
KANTOR WILAYAH JAWA BARAT
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS [IB PURWAKARTA

DAFTAR PERTANYAAN

Sebutkan identitas saudara ?

Sudah berapa lamakah sdr menjalant pidana di Lapas ini ?

Apakah kegiatan sdr selama di dalam Lapas i 7

Apakah sdr hekerja ?

Dimanakah sdr bekerja? ,

Bagaimana proses sdr dapat bekerja di Kegiatan kerja? jelaskan

Apakab sdr sebelumnya pemah dipanggil TPP unnik sidang tempat sde bekerja di

Lapas?

8. Apakah sdr permah dipanggil petugas psikolog untuk ditanya masalah minat dan bakat
sdr dalam bekerja di Lapas im?

9. Sengngkah sdr dengan pekerjaan wir saat ini?

10, Sudah sesvatkah bidang pekeriaan sdr dengan kemampuan sde?

11. Apakah sclama sdr bekeria selalu dibimbing oleh petugas bimbingan kerja?

12. Apakah pefugas pembimbing tersebut betul-betul membimbing sdr?

13. Apakuh petugas pembimbing tsb menguasal bidang pekegaannya?

14. Bagaimana peran petagas Bimbingan kerja dalam membimbing sdr bekerja?

15. Bagaimuanakah sikap petugas bimbingan kenja terhadap sde?

186. Apakah sdr sebelum bekerja mendapat pendidikan atau ldtihan terlebih dehulu?

17. Apakah peraiatan vang ada sudah memadai?

18. Apakah ada upaya petugas bimbingan kerja dalam menpatasinya?

19. Apakah selama sdr bertugas menerima upah/premi?

20, Cukupkah upah/premi vang sdr torima untuk memcenuhi kebutuhan sdr sclama berada
di dalam Lapas?

21. Adakah sdr diberi kesempatan vatuk mengeluarkan pendapat dalam pekerjaan sdr?

BRSNS o e
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PERTANYAAN BAGI
KASUBS!
KEGIATAN KERJA

DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM RI
KANTOR WILAYAH JAWA BARAT
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS BB PURWAKARTA

R e b e

&

10.
it
12,
13,

4.
15.

i6.

17.
i8.

DAFTARPERTANYAAN

Sebutkan nama dan jabatan bapak 7

Apakah fugas pokok Bepak?

Sudah berapa larnakah Bapak bertugas pada jabatan sekarang?

Sesuai tugas pokek, apa yang telah dilakukan?

Dalam pelekasnaan Bimbingan Kerja, apa vang dapat bapak kemukakan ?

Dalarn hal  penerimaan  tenaga  kerja, dapatkah bapak mengemukakan
mekanisnmenya?

Bagatmanakah implementasi di lapangan?

Apakah tenaga kerja narapidana yang beru diberikan pendidikan dan latihan
terlebih dabula? ' .

Apa kegiatan unggulan di lembaga permasyarakatan tni?

Adakah kegiatan lainnya ?

Apakah dilakukan keria sama dengan pthak lain?

Bagaimanakah pelaksanaannya? :

Dalam hal pemelihamsan mesin-mesin, dan peralatan kerla bagaimana bapak
melakukannya?

Apakah kepada narapidana yang bekerja diberikan premi 7

Cukupkah premi yang diberikan menutupi biaya kebutuban sehari-hari nerapidana
tersebui?

Dalam memberikan bimbingan kerja, apakah peingas melaksanakannya dengan
sunggub-sungguh?

Adakah keandale dalam, pelaksanaaonya?

Bagaimanakah upaya Bapak dalam mengatasi masalah tersebut?
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